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BAB I 
MAKNA AJAL DALAM AL-QUR’AN 
(Kajian Semantik Toshihiko Izutsu) 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman tentang suatu bahasa sangat berpengaruh terhadap 
penghayatan suatu konsep. Dilihat dari interelasi budaya, bahasa dan konsep 
adalah dua hal tidak dipisahkan.
1
 Bahasa merupakan artikulasi bagi sang 
pemakai untuk mengungkapkan pemikirannya.
2
 
Sebagai teori konseptual, al-Qur‟an sendiri memiliki bentuk yang 
sempurna. Hal ini karena ia datang dari Allah Yang Maha Sempurna. 
Meskipun dalam al-Qur‟an terdapat berbagai konsep yang tersusun 
sedemikian rupa sehingga terkesan rumit, namun Allah telah menjamin 
bahwa di dalamnya tidak akan pernah ada kerancuan.
3
 
Selain tulisan al-Qur‟an yang tersusun dalam bentuk mushaf Ustmani, 
masalah yang lebih mendasar dari timbulnya berbagai penafsiran adalah 
pemahaman bahasa yang dipakai. Berbagai metode dan pendekatan 
kontemporer dari disiplin keilmuan yang berkembang saat ini membuktikan 
nuasa makna yang beragam.
4
  
Memilih istilah-istilah kunci dari sebagian besar kosa kata Al-Qur‟an 
menjadi langkah penting sebelum melaksanakan pekerjaan analisis untuk 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia, terj. Agus Fahri Husain dkk, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 16-17. 
2
 Yudi Latif, Bahasa dan kekuasaan Politik Wacana di Panggung Politik Orde Baru, 
(Bandung: Mizan, 1996), h. 49. 
3
 QS. Al-Mulk (67): 3-4. 
4
 Contoh kasus adalah pemaknaan Zulm, terdapat dalam QS. Al-An‟am (6): 82. 
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menentukan konsep secara menyeluruh.
5
 Perlu diingat kenyataannya bahwa 
tidak ada kosa kata kunci berdiri sendiri sebab ia berada dalam lingkup kata-
kata kunci lainnya yang memiliki makna penting yang beragam. 
Kata ajal merupakan sebuah kata serapan dari bahasa Arab, yakni dari 
kata ajal (لـجأ - berbentuk nakirah) atau al-ajal ( لـجلأا - berbentuk 
maʻrifah). Lafal ajal atau al-ajal dengan segala derivasinya banyak termaktub 
di dalam al-Quran. Disebut di dalamnya sebanyak 51 kali dalam bentuk dan 
dalam konteks yang berbeda-beda di dalam 37 ayat terbagi dalam 26 surah.
 6
 
Selama ini dalam persepsi masyarakat, khususnya umat Islam, 
terdapat penyamaan pengertian antara “ajal” dan “maut” atau kematian, yakni 
keduanya sinonim atau merupakan kata-kata yang maknanya saling terkait. 
Apabila diperhatikan, kedua kata itu lebih banyak dikaitkan dengan makhluk 
hidup yang berkonotasi individual. Misalnya, “Wanita hamil itu meninggal 
menemui ajalnya ketika proses melahirkan anaknya”, atau “Segera beramal, 
sebelum ajal datang”. Jarang sekali didengar atau dibaca kata “ajal” 
digunakan untuk menggambarkan suatu umat, kaum, atau bangsa. 
Menarik untuk diketahui bahwa ternyata al-Qur‟an menyebut kata 
“ajal” yang dikaitkan dengan eksistensi suatu umat. Kata “umat” dapat berarti 
“kaum” atau “bangsa”. Seperti yang disebutkan dalam beberapa ayat al-
Qur‟an, diantaranya,yaitu: 
                                                          
5
 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna, (Bandung; CV Sinar baru 
Bandung, 1998), h. 65 
6
 Muhammad Fuad „Abd Al-Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li alfadz Al-Qur‟an Al-Karim, 
cet 7, (Beirut: Daar al Ma‟rifah, 2009), h. 14. 
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Q.S. al-A‟rāf [7]: 34  
  َنوُمِدْقَـتْسََيلاَو ًةَعاَس َنوُرِخْأَتْسََيلا ْمُهُلَجَأ َءآَج اَذَِإف ٌلَجَأ ٍةَُّمأ ِّلُكِلَو
{43} 
Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya. (QS. 7:34).
7
 
 
Q.S. an-Nahl [16]: 61 
 ْمُهُرِّخَؤُـي نِكَلَو ٍةَّبآَد نِم اَه ْـيَلَع َكَرَـتاَم ْمِهِمُْلظِب َساَّنلا ُللها ُذِخاَؤُـي ْوَلَو
 ُمِدْقَـتْسََيلاَو ًةَعاَس َنوُرِخْئَتْسََيلا ْمُهُلَجَأ َءآَج اَذَِإف ىَّمَسُّم ٍلَجَأ َلَِإ َنو
{16} 
Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak 
akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk yang 
melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang 
ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi 
mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak (pula) mendahulukannya. (QS. 16:61)
8
 
 
Q.S. Yunus [10]: 49 
 َءآَج اَذِإ ٌلَجَأ ٍةَُّمأ ِّلُكِل ُللها َءآَشاَم َّلاِإ اًعَفْـَنلاَو اِّرَض يِسْفَـِنل ُكِلَْمأَّلآ ْلُق
 ُلَجَأ{ َنوُمِدْقَـتْسََيلاَو ًةَعاَس َنوُرِخْئَتْسََيلاَف ْمُه34} 
Katakanlah:"Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 
dikehendaki Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah 
                                                          
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet VI (Jakarta, Lentera Hati: 2006), h.82. 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 5, h. 
340. 
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datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya). (QS. 10:49)
9
 
Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan adanya hubungan erat antara 
eksistensi suatu umat dengan ajal. Begitu ajal datang, maka runtuhlah 
umat itu. Dengan kata lain, umat itu pun mengalami kematian. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa umat itu merupakan sebuah organisme 
yang hidup layaknya organisme-organisme individual seperti manusia dan 
hewan, bahkan juga tumbuh-tumbuhan. 
Jikalau kematian pada manusia, sering dikaitkan dengan ruh atau 
nyawa, sehingga apabila ruh telah tercabut dari tubuh manusia, maka 
manusia pun akan mengalami kematian. Lantas bagaimanakah dengan 
umat, apakah mereka juga mempunyai ruh? Dalam konteks ini, dimana 
sesungguhnya posisi ajal apabila dihubungkan dengan ruh dan kematian? 
Apakah ajal itu mendahului kematian yang karena itu dapat  disebut 
sebagai makhluk tersendiri sebagaimana halnya ruh, dan  semacam “pintu 
masuk” menuju kematian, ataukah ajal itu identik dengan kematian itu 
sendiri? 
Pertanyaan-pertanyaan semacam itu terus bermunculan di dalam 
benak meskipun disadari bahwa terdapat garis batas yang tidak boleh 
dilewati manusia yang sudah difirmankan Allah SWT. Misalnya, bahwa 
setiap makhluk yang bernyawa (berarti yang hidup) akan merasakan atau  
mengalami kematian. Penggalan ayat yang berbunyi:  ُةَِقئآَذ ٍسْفَـن ُّلُك
                                                          
9
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, jilid 6 (Jakarta, Gema insani: 2003),  h. 135. 
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 ِتْوَمْلا dijumpai pada tiga tempat, yaitu pada surat Āli ʻImrān: 185, surat 
al-Anbiyā‟: 35, dan surat al-„Ankabūt: 57.10 Sementara itu, rahasia tentang 
hakekat ruh hanya Allah SWT saja yang mengetahuinya. Manusia hanya 
diberi informasi yang sedikit tentang ruh, sebagaimana firman-Nya di 
dalam surat al-Isrā‟: 85, yakni:  
 ًلايَِلق َّلاِإ ِمْلِعْلا َنِّم مُتِيتُوأآَمَو ِّبَِّر ِرَْمأ ْنِم ُحوُّرلا ِلُق ِحوُّرلا ِنَع َكَنوُلَـئْسَيَو
{58} 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:"Roh itu 
termasuk urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit". (QS. 17:85)
11
 
Ketika al-Quran menyebut setiap umat mempunyai ajal, maka 
diperlukan adanya contoh-contoh kongkrit dalam kehidupan yang nyata. 
Realitas menunjukkan bahwa ternyata umat itu beragam dan jumlahnya 
sangat banyak, tidak terkecuali umat Islam, kaum Muslim, atau bangsa-
bangsa Muslim. Di antara sekian banyak umat itu ada yang masih eksis 
sampai sekarang, tetapi ada juga yang tinggal kenangan belaka dan 
menjadi bagian dari cerita sejarah. Umur mereka pun berbeda-beda 
panjang-pendeknya. Pada akhirnya, perjalanan hidup mereka pun berujung 
pada ajal dan kemudian mengalami kematian.  
Uraian di atas merupakan latar belakang dilakukannya penelitian 
yang diberi judul: “Makna ajal dalam al-Qur‟an (kajian semantik 
                                                          
10
 QS. Ali Imran (3) : 185, QS. al-Anbiya‟ (21) : 35, QS. al-„Ankabut (29) : 57. 
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, jilid 5, h. 
534. 
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Toshihiko Izutsu). Dalam penulisan ini, penulis menggunakan analisis 
semantik yang dikembangkan Thoshihiko Izutsu. Menurut Izutsu, 
semantik al-Qur‟an berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an 
melalui analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur‟an sendiri, 
yakni kosa kata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan oleh al-
Qur‟an.12 Teori semantik merupakan salah satu metode dan pendekatan 
kontemporer yang berusaha diterapkan dalam memahami kandungan 
makna al-Qur‟an. 
Dalam perspektif ini, Izutsu mengatakan bahwa karena Al-Qur‟an 
tersusun sebagai sebuah kosa kata yang memiliki interpretasi sistemik 
yang sama sekali baru, sedang kosa kata itu sendiri adalah gabungan dari 
berbagai konseptual baru. Tugas semantik selanjutnya adalah menyelidiki 
bagaimana medan semantik individual terstruktur secara terperinci dan 
bagaimana kemungkinan untuk mengorganisasikan kata ditengah-tengah 
kerumitan seluruh unsur yang saling berkaitan satu sama lain dalam kosa 
kata tersebut.
13
  
Hal ini yang menjadi dasar tujuan penelitian semantik al-Qur‟an 
tentang kata ajal, yaitu berusaha mengungkap pandangan dunia al-Qur‟an 
dengan menggunakan analisis semantik Thozihihiko Izutsu terhadap 
kosakata atau istilah-istilah kunci dalam al-Qur‟an, sehingga dapat 
memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosakata al-Qur‟an yang 
terkandung di dalamnya dengan penelaahan analitis dan metodologis 
                                                          
12
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia, h. 3. 
13
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia, h. 22. 
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terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peran dalam 
pembentukan visi Qur‟ani terhadap alam semesta.14 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, maka pokok 
permasalahan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata ajal di dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana perkembangan makna ajal ditinjau dari metode semantik 
Toshihiko Izutsu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengungkap makna dasar dan makna relasional kata ajal dalam al-
Qur‟an. 
2. Mengetahui perkembangan makna ajal dalam al-Qur‟an ? 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan: 
1. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang makna dasar dan makna 
reslasional kata ajal di dalam al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui pesan-pesan yang tersimpan dalam kata ajal. 
3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan (kontribusi) pemikiran 
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan wacana ke-
Islaman dengan melengkapi data-data yang sudah ada sebelumnya. 
 
                                                          
14
 Ibid. h. 3 
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E. Tinjauan Pustaka 
Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang dengan 
berbagi disiplin keilmuan dan juga tinjauan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dirasa searah dan sejalan. Di beberapa tempat 
(perpusatakan, buku, jurnal dan lain-lain ), ditemukan beberapa karya yang 
membahas tentang makna ajal dalam al-Qur‟an, dan sangat mendukung untuk 
dijadikan bahan referensi dan litelatur dalam penulisan skripsi ini.  
Pertama, Skripsi Aplikasi Konsep „Ajal‟ Dalam al-Quran Terhadap 
Keruntuhan Bangsa-bangsa Muslim.
15
 Dalam thesis ini pertama, Rhaman 
Mendeskripsikan makna “ajal” dalam al-Quran, kemudian menganalisis dan 
membandingkan makna “ajal”, selanjutnya Rahman mengaplikasikan 
karakter “ajal” menurut pemaknaan Tafsīr al-Azhār karya HAMKA dan 
Tafsīr Al-Miṣbāh karya Quraish Shihab terhadap keruntuhan bangsa-bangsa 
Muslim, terutama Tiga Kerajaan Besar Islam periode Pertengahan, yaitu 
Kerajaan Turki Usmani, Kerajaan Safawi di Persia, dan Kerajaan Mughaldi 
India. Yang menjadi perbedaan skripsi ini adalah penelitian semantik. 
Kedua, Skripsi MAKNA KEMATIAN DALAM PANDANGAN 
JALALUDDIN RAKHMAT.
16 Dalam skripsi ini menguraikan tentang 
kematian menurut kaum sufi, Islam dan medis, menjelaskan upaya-upaya 
yang dilakukan kaum sufi untuk mengingat kematian, dan menjelaskan 
                                                          
15
 Setyadi Rahman, Aplikasi Konsep “Ajal” Dalam Al-Quran Menurut Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir 
Al-Misbah Terhadap Keruntuhan Bangsa-Bangsa Muslim. Thesis Fakultas Pasca Sarjana  
Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016 
16
 Mathin Kusuma Wijaya, MAKNA KEMATIAN DALAM PANDANGAN JALALUDDIN 
RAKHMAT. Skripsi S1 Fakultas ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2009. 
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istilah-istilah kematian dalam Al-Qur‟an. Istilah-istilah kematian dalam Al-
Qur`an kadang disebut dengan ajal, maut atau wafat. Ajal ada dua yaitu ajal 
Maqdhi ialah ajal yang sedang dijalani atau dilalui. Atau ajal yang dijatuhi 
hukuman padanya, yakni ajal yang bertalian dengan perbuatan manusia itu 
sendiri dengan dirinya atau dengan orang lain. Yang menjadi perbedaan 
dalam skripsi ini adalah objek kajiannya. 
Ketiga, Skripsi KEMATIAN DALAM AL-QUR‟AN: PERSPEKTIF 
IBN KATHĪR.17 Dalam skripsi ini menguraikan tentang kematian dalam al-
Qur‟an menurut Ibnu katsir, di dalamnya membahas beberapa kata yang ada 
kaitannya dengan kematian, termasuk juga mengkaji kata ajal. Ada Delapan 
kata ajal yang dibahas didalamnya. Yang menjadi perbedaan dengan skripsi 
saya adalah kata ajal disini tidak dibahas secara semantik. 
Keempat, Skripsi KONSEP MAUT DALAM AL-QUR‟AN (KAJIAN 
SEMANTIK).
18
 Dalam skripsi membahas kata-kata dalam al-Qur‟an yang 
berkaitan dengan kematian dikaji dengan metode semantik. termasuk juga 
kata-kata ajal dalam al-Qur‟an, namun hanya sebagian saja. Perbedaan 
dengan skripsi saya adalah titik fokus kata dalam kajian. 
Masih banyak kajian mengenai pembahasan tertentu yang kebanyakan 
belum berkaitan langsung tentang makna ajal dalam al-Qur‟an khususnya 
dalam kajian semantik Toshihiku Izutsu, dengan demikian sepanjang hasil 
pengamatan penyusun dari berbagai sumber, bahwa judul yang penyusun 
                                                          
17
 Abdul Basith, Kematian Dalam al-Qur‟an: Perspektif Ibn kathir. Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014. 
18
 Atika Heny Artanty, Konsep Maut Dalam al-Qur‟an (Kajian Semantik). Skripsi S1 Fakultas 
ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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ajukan yaitu MAKNA AJAL DALAM AL-QUR‟AN (kajian semantik 
Toshihiko Izutsu) belum ada yang mengkaji dan menelitinya secara detail dan 
terperinci.  
F. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Sematika al-Qur‟an Toshihiko Izutsu. Adapun teorinya dalam menganilis 
suatu kosakata dalam al-Qur‟an yaitu sebagai berikut: 
Pertama, menentukan kata fokus. Selanjutnya mengumpulkan ayat-
ayat yang menjadi objek kajian, menyantumkan asbab nuzulnya, dan 
mengelompokkan ayat-ayat yang tergolong makki dan maddani. 
Kedua, menganalisis makna-makna yang tergantung didalam ayat-
ayat tersebut, yang meliputi: 
1. Makna dasar dan makna relasional 
Makna dasar menurut Izutsu adalah sesuatu yang melekat pada 
kata itu sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kta itu diletakkan. 
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif yang 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata tersebut 
pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda 
dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut.
19
 Ada dua 
langkah untuk mengetahui makna relasional, yaitu: 
a. Analisis sintamagtik yaitu suatu analisis yang berusaha 
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-
                                                          
19
Ibid, h. 12. 
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kata yang di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas 
dalam suatu bagian tertentu.  
b. Analisis paradigmatik yaitu suatu analisis yang 
mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau 
konsep yang lain yang mirip atau yang bertentangan.
20
 
2. Sinkronik dan Diakronik 
Aspek sinkronik adalah aspek kata yang tidak berubah dari konsep 
atau katan dalam pengertian ini sistem kata bersifat statis. Sedangkan 
aspek diakronik adalah aspek sekumpulan kata yang masing-masing 
tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas. Izutsu 
menyerdehanakan persoalan ini dengan membagi periode waktu 
penggunaan kosakata dalam tiga periode waktu yaitu Pra Qur‟anik, 
Qur‟anik, dan Pasca Qur‟anik.21 
Fungsi utama dari sistem teori ini adalah untuk menciptakan 
pandangan dunia (welstanschauung) yang secara konseptual terpadu dengan 
adanya makna dasar dan makna relasional, serta aspek Sinkronik dan 
Diakronik. Keterpaduan konsep-konsep individual yang belum tampak inilah 
yang menjadi fungsi utama teori ini. Sebagimana diungkapkan oleh Izutsu 
bahwa yang paling penting dari model semantik al-Qur‟an ini adalah jenis 
sistem konseptual yang berfungis dalam al-Qur‟an, bukan konsep-konsep 
yang terpisah dari struktur umum. Selain itu dalam menganalisis konsep-
                                                          
20
 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab klasik dan kontemporer, (Jakarta, Prenadamedia 
Group, 2016), h. 54. 
21
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan dan Manusia, terj,  h. 35. 
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konsep individual yang tedapat dalam al-Qur‟an tidak boleh kehilangan 
wawasan hubungan ganda yang saling memberi muatan keseluruhan sistem.
22
  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari 
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk 
karakter keilmiahan dari sebuah penelitian. Penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library research),
23
 yaitu penelitian yang berusaha 
mendapatkan  data dengan cara membaca dan meneliti literatur atau bahan-
bahan yang tertulis.  
2. Sumber Data 
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan bahan 
kepustakaan (library research), maka tehnik yang digunakan adalah 
pengumpulan data secara literatur, yaitu penggalian bahan pustaka yang 
sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan. Sumber data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
a. Data primer, yaitu data-data yang diperoleh langsung dari hasil 
pengumpulan dari obyek penelitian, yaitu al-Qur‟an dan 
terjemahannya yang memuat ayat-ayat tentang kata ajal.  
b. Data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan 
sumber primer serta pembahasan dalam penelitian, pada umumnya 
terdiri dari beberapa data penunjang, yaitu Mu‟jam Al-Mufahras li 
                                                          
22
 Ibid,  h. 4. 
23
 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
1999), h. 28.  
13 
 
 
 
Al-fadz Al-Qur‟an, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur‟an, 
Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-
Qur‟an, dan kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Al-Mishbah, Ibn Katsir, 
Ath Thabari serta kamus-kamus bahasa Arab, seperti Lisan al „arab,  
Al-Munawwir, Al-Munjid, Qomus Muthohar, dan sumber lain yang 
dijadikan rujukan yang dapat mendukung dalam penelitian ini.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian terhadap makna kata ajal, dimulai dengan melacak ayat 
yang berkaitan pada al-Mu‟jam al-Muhfahrasy li alfadz al-Qur‟an al-Karim 
dan menghimpunnya sesuai kategori makkiyah dan madaniyah serta 
menyertakan asbab nuzul-nya (jika ada), kemudian dilakukan penyusunan 
secara sistematis dan utuh dalam sebuah tabel guna mempermudah penelitian.
 
24
 
Langkah berikutnya penulis akan mencari makna dasar dari kata ajal, 
kemudian mencari makna relasional dari kata tersebut, dan langkah terakhir 
adalah mencari dunia makna (welstanchauung) al-Qur‟an dari kata ajal, 
sebagaimana dalam teori semantik Toshihiko Izutsu.
25
 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah ada akan penulis analisa menggunakan metode 
diskriptif analisis yang bersifat kualitatif.
26
 Langkah awal metode ini adalah 
dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik pembahasan yaitu 
                                                          
24
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia terj,  h. 11. 
25
 Mudzakir Amin, “ Konsep Makna Ilm dan Ulama dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. 10. 
26
 M. Fatih Suryadilangga, Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 153. 
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berkenan dengan ayat-ayat ajal dalam al-Qur‟an kemudian dilakukan analisis 
terhadap data tersebut. Setelah penulis mengetahui data yang tersedia dari 
berbagai sumber maka langkah berikutnya adalah melakukan redukasi data 
dan selanjutnya dilakukan penyajian data, artinya bahwa penulis menelaah 
ayat-ayat ajal dalam al-Qur‟an dengan melakukan penelusuran melalui indeks 
Mu‟jam Muhfahras Li al-Fadhil Qur-an serta karya ilmiah lainnya baik 
berupa tafsir ataupun litelatur lainnya. 
Langkah berikutnya penulis mencari makna dasar (makna yang 
melekat pada kata tersebut) dari kata ajal, baru kemudian mencari makna 
relasionalnya, yakni makna-makna terdekat dari kata ajal tersebut. Dari setiap 
makna relasionalnya, akan dikaji satu persatu sesuai dengan porsinya masing-
masing. Kajian ini yang akan membantu dalam mengungkap dunia makna 
yang melingkupi kata ajal dalam al-Qur‟an. 
Makna-makna relasional yang telah dikaji secara keseluruhan 
kemudian setelah itu akan dijelaskan pesan-pesan yang masih tersimpan atau 
dunia makna yang ingin disampaikan oleh keseluruhan makna-makna 
relasional tersebut.
27
 
Penggunaan metode deskripsif analisis kualitatif ini diharapkan 
mampu untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan 
tema penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan tentang makna ajal dalam al-Qur‟an. 
 
                                                          
27
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia terj,, h. 23. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Bahasan-bahasan dalam skripsi agar dapat dipahami dengan  mudah 
dan sistematis maka dibagi menjadi lima bab. Gambaran dari masing-masing 
bab dan bahasan tersebut sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan, terdiri dari beberapa sub-sub 
anatara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori, dan 
sistematika pembahasan. serta tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 
umum mengenai persoalan yang akan diteliti.  
Bab kedua, Membahas tentang kerangka teori Semantik Toshihiko 
Izutsu. Didalamnya terdapat terdapat empat sub bab. Sub bab tersebut adalah 
biografi Toshihiko Izutu, definisi semantik, semantik al-Qur‟an dan semantik 
al-Qur‟an Toshihiko Izutsu.  
Bab ketiga, yaitu membahas Ajal dalam al-Qur‟an. didalamnya 
terdapat empat sub bab. Sub bab tersebut adalah Pengertian ajal, kategorisasi 
ayat-ayat ajal (termasuk pembagian Makki-Madani dan Asbabul Nuzul), 
Redaksi kat ajal dalam al-Qur‟an, dan Makna Dasar dan Makna Relasional. 
Di dalam sub bab Makna Relasional terdapat dua analisis, yaitu: Analisis 
Sintagmatik dan Analisis Paradigmatik. 
Bab keempat, menjelaskan tentang welstanchaaung (perkembangan 
makna) kata ajal.  
Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
16 
BAB II 
SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU 
A. Biografi Toshihiko Izutsu 
Toshihiko Izutsu lahir di Tokyo pada 4 Mei 1914.
1
 dan wafat pada 1 
Juli 1993 di Kamakura. Sejak masih kanak-kanak, ia sudah akrab dengan 
ajaran Zen Buddhisme. Hal ini dikarenakan ayahnya juga seorang ahli 
kaligrafi dan pengamal Buddha-Zen. Izutsu sering bertafakur mengenai 
praktek ajaran Zen yang dianutnya, sehingga hal inilah yang menjadikannya 
mendalami pencarian dalam pemikiran filsafat dan mistisme.
2
 
Di dalam suasana keluarga, Toshihiko juga terbiasa dengan berpikir 
Timur yang berpijak pada ketiaadaan (nothingness). Ayahnya memerintahkan 
Izutsu untuk tidak memahami apa yang ada di dalam pikirannya, tetapi 
seharusnya menghilangkan semua jenis kekacauan, baik lahir maupun batin, 
dan sepenuhnya tunduk pada ke-bukan-mindaan (no-mindedness).
3
 Izutsu 
tidak hanya menekuni spiritualisme Timur, namun juga menekuni berbagai 
karya spiritualisme Barat, khususnya kajian filsafat Yunani. Pengalaman-
pengalaman mendalami berbagai spiritual dan filsafat menjadikan awal mula 
pemikirannya.
4
 
Dalam perjalanan hidupnya, Izutsu juga membaca karya-karya yang  
ditulis  oleh  ahli  mistik  Barat.  Pengalaman  inilah  yang  mengantarkan 
                                                          
1
 Ahmad Sahidah Rahem, Tuhan, manusia dan Alam dalam Al-Qur’an (Pulau Pinang, 
Universiti Sains Malaysia Press, 2014), h. 138-190. 
2
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dan Manusia, terj. Agus Fahri Husain dkk, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 16-17. 
3
 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 145-146. 
4
 Ibid, h. 146. 
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beliau  pada  pemahaman  yang  sangat  bertentangan  dengan  keyakinan 
sebelumnya.  Kalau  masa  mudanya  ia  asyik  dengan  spiritualisme  Timur, 
kemudian  beralih  pada  spiritualisme  Barat  dan  mencurahkan  perhatiannya 
pada  kajian  filsafat  Yunani.  Dari    pengalaman  berpikir  tentang  
filsafatYunani  seperti  Socrates,  Aristoteles  dan  Plotinos,  yakni  sejenis  
mistisisme, ditemukan  sumber  pemikiran  filsafat  dan  sekaligus  sebagai  
kedalaman filsafatnya.
5
 
Penemuan penglaman mistik sebagai sember pemikiran filsafat 
menjadi permulaan bagi seluruh filsafat Thoshihiko Izutsu selanjutnya. Ia 
bukan semata-mata satu penemuan di dalam ruang filsafat Yunani, melainkan 
juga menjadi asal-usul pemikirannya ketika mengembangkan ruang lingkup 
aktivitas penelitiannyabpada filsafat Islam, pemikiran Yudaisme, filsafat 
India, filsafat Lao-Tsu Tiongkok, Buddhisme Kegon dan Filsafat Zen.
6
 
Kegairahannya menelusuri seluruh alam pemikiran dunia turut menempatkan 
dirinya pada pusaran pertikaian dan pada waktu yang sama memunculkan 
gairah baru dalam menampilkan intisari dari setiap kedalaman berpikir.
7
 
Atas  permintaan  Wilfred  Cantwell  Smith  sebagai  pengarah  kajian 
Islam  di  Universitas  MacGill  Montreal  Canada,  Izutsu  bersedia  menjadi 
profesor  tamu  yang  dijalaninya  antara  tahun  1962-1968  dan  selanjutnya 
menjadi profesor di universitas ini antara tahun 1969-1975. Selepas mengajar 
di MacGill, beliau hijrah ke Iran untuk menjadi pengajar di Imperial Iranian 
                                                          
5
 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature,h. 146 
6
 Fathurahman, Al-Qur‟an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu,Tesis, (Jakarta: 
UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 67. 
7
 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, h. 147. 
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Academy  of  Philosophy  untuk  memenuhi  undangan  koleganya  Seyyed 
Hossein Nasr antara tahun 1975 sampai dengan 1979.
8
 Dan akhirnya menjadi 
profesor emiritus di Universitas Keio hingga akhir hayatnya. 
Selain itu,  ia  juga  aktif  di  beberapa lembaga keilmuan, seperti 
Nihon Gakushiin  (The  Japan  Academy)  pada  tahun  1983,  Institut  
International  de Philosophy  di  Paris  pada  tahun  1971  dan  Academy  of  
Arabic  Language  di Kairo,  Mesir  pada  tahun  1960.  Sedangkan  aktivitas  
di  luar  negara  yang dilakukan  adalah  tamu  Rockefeller  (1959-1961)  di  
Amerika  dan  Eranos Lecturer on Oriental Philosophy di Switzerland antara 
tahun 1967-1982. 
B. Riwayat Intelektual Toshihiko Izutsu dan Pemikirannya 
Pada dasarnya inti pemikiran Toshihiko Izutsu bertumpu pada  
hubungan kesadaran dan realitas. Pencarian ini dilakukan melalui bidang 
kajian Islam (Islamic studies), filsafat bahasa dan perbandingan filsafat. 
Hakikatnya, karya Izutsu hendak menciptakan sebuah hubungan dialog yang 
sejati di antara berbagai tradisi kebudayaan. Sebagai seorang intelektual 
terkenal, Izutsu menguasai lebih dari duapuluh bahasa asing. 
Dengan bakat cemerlang ini, beliau bisa melakukan penelitian 
berbagai kebudayaan dunia dan menerangkan secara khusus kandungan dari 
beragam sistem keagamaan dan filsafat melalui bahasa asalnya. Ketika pada 
zaman sekarang terdapat kecenderungan untuk mempelajari sesuatu secara 
                                                          
8
 Imperial  Iranian  Academy  of  Philosophy  adalah  sebuah  lembaga  pemikiran  Filsafat 
yang didirikan oleh Seyyed Hossein Nasr di Iran. 
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spesifik, ternyata bidang penelitian begitu luas saling terkait dengan prinsip-
prinsip kebudayaan dunia. 
Ia menyelesaikan pendidikan tingkat perguruan tinggi di Universitas 
Keio. Kemudian mengabdi di almamaternya pada tahun 1954 sampai 1968, 
hingga akhirnya mendapatkan gelar Profesor Madya pada tahun 1950. 
Selanjutnya, atas permintaan Wilfred Cantwekk Smith, ia menjadi profesor 
tamu pada tahun 1962-1968 di Universitas McGill Montreal Canada dan pada 
akhirnya menjadi proferor pada tahun 1969-1975 di universitas tersebut. Ia 
pun pindah ke Iran atas permintaan Seyyed Hossein Nasr, dan mengajar di 
Imperial Iranian Academy of Philosophy  pada tahun 1975-1979. Akhirnya, 
mengakhiri karir akedimiknya sebagai profesor emiritus di Universitas Keio 
hingga akhir hayatnya. 
Sebagai seorang intelektual terkenal, Izutsu menguasai lebih dari 
duapuluh  bahasa  asing.  Dengan  bakat  cemerlang  ini,  beliau  bisa  
melakukan penelitian  berbagai  kebudayaan  dunia  dan  menerangkan  secara  
khusus kandungan  dari  beragam  sistem  keagamaan  dan  filsafat  melalui  
bahasa asalnya.  Ketika  pada  zaman  sekarang  terdapat  kecenderungan  
untuk mempelajari  sesuatu  secara  spesifik,  ternyata  bidang  penelitian  
begitu  luas saling terkait dengan prinsip-prinsip kebudayaan dunia.
9
 
Bidang kegiatan penelitian Izutsu sangat luas yang  meliputi  filsafat 
Yunani kuno dan filsafat Barat Abad Tengah hingga mistisisme Islam Arab 
dan Persia, filsafat Yahudi, filsafat India, pemikiran Confusianisme, Taoisme 
                                                          
9
 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature,h. 149 
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China,  dan  filsafat  Zen.  Keluasaan  pengetahuannya  memungkinkan  untuk 
melihat  persoalan  dari  berbagai  perspektif,  sehingga  akan  melahirkan 
pandangan yang menyeluruh tentang suatu masalah. 
Riwayat hidup singkat dan perjalanan karier Izutsu serta beberapa 
karya yang dihasilkannya, menjadi salah satu unsur penting dalam memahami 
pemikirannya. Keluasaan pengetahuannya memungkinkan untuk melihat 
persoalan dari berbagai perspektif, sehingga akan melahirkan pandangan yang 
menyeluruh tentang suatu masalah. 
C. Karya-karya Toshihiko izutsu 
Izutsu telah menulis lebih dari 50 buku dan ratusan artikel. Karya-
karyanya meliputi semua bidang yang ia kuasai diantaranya,Islamic Studies, 
Filsafat Timur dan Filasafat Barat. Semuanya ia tulis dengan penelitian yang 
mendalam dan tajam. Karya-karya Izutsu ditulis dalam bahasa Jepang dan 
Inggris. 
Karya-karya beliau yang ditulis dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:
10
 
1. A History of Arabic Philosophy (Tokyo, 1941), 
2. Islamic Jurisprudence in East India (Tokyo, 1942) 
3. Mystical Aspect in Greek Philosophy (Tokyo, 1949), 
4. An Introduction to the Arabic (1950), 
5. Russian Literature (Tokyo, 1951) 
6. Muhammad (1950), 
7. The Concept of Man in the Nineteeth Century Russia (1953), 
                                                          
10
 Ahmad Sahidah Rahem, Tuhan, manusia dan Alam dalam Al-Qur’an  h.122 
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8. The Structure of the ethical Terms in the Koran (1972), 
9. History of Islamic Thoughts (1975) 
10. Birth of Islam (Kyoto, 1971) 
11. A Fointainhead of Islamic Philosophy (1980), 
12. Islamic Culture: That Which Lies at Its Basis (1981), 
13. Consciousness and Essence: Searching for a Structural Coincidence of 
Oriental Philosophies (1983), 
14. Reading the Qur‟an (1983), 
15. To the Depth of Meaning: Fathoming Oriental Philosophies (1985), 
16. Bezels of Wisdom (1986), 
17. Cosmos and Anti-cosmos: for a Philosophy of the Orient (1989), 
18. Scope of Transendental Words: God and Man in Judeo-Islamic  
Philosophy (1991), 
19. Metaphysics of Consciousness: Philosophy of ‚the Awakening of Faith 
in the Mahayana‛ (1993), 
20. Selected Works of Thosihiko Izutsu, (1991-1993). 
Selain karya yang ditulis sendiri, beliau juga menerjemahkan beberapa 
karya yang menjadi keahliannya ke dalam bahasa Jepang. Di  dalam 
terjemahan ini, beliau berupaya untuk menghasilkan sebuah pengalihbahasaan 
ke dalam gaya, perasaan dan makna dalam bahasa Jepang.
11
 Karya yang 
dimaksud diantaranya: 
                                                          
11
 Lihat pengantar Kojiro Nakamura dalam Izutsu, Ethico-Religious Concepts, hlm. ix. 
Dalam cetak ulang terjemahan ini, Izutsu menegaskan bahawa pentafsiran terhadap al-Qur‟an akan 
selalu berkembang dan berubah sepanjang sejarah Muslim. 
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1. M.C D‟Arcy, The Mind and Heart of Love bersama dengan  Fumiko 
Sanbe (1957), 
2. al-Qur‟an 3 jilid (1957-1958), 
3. Edisi Revisi terjemahan al-Qur‟an (1964), 
4. Mulla Shadra, Mashair (1964),  
5. Jalaluddin, Fīhi ma Fīhi (1978). 
Sebagai intelektual yang sering berkecimpung dalam berbagai isu, 
beliau juga menulis banyak jurnal dalam bahasa Jepang, yang meliputi 
berbagai disiplin ilmu seperti linguistik, filsafat Islam, filsafat Barat, filsafat 
Timur, etika, dan tasawuf, di antaranya: 
1. Contemporary Development in Arabic Linguistics di dalam Gengo 
Kenkyû, no. 3, Tokyo 1939, hlm. 110-116 
2. On the Accadian particle –ma di dalam Gengo Kenkyû, No. 4, Tokyo 
1939, hlm. 27-68. 
3. Ethical Theory of Zamakhshari di dalam Kaikyôken, Vol. 4 No. 8, 
Tokyo 1940, hlm. 11-18 
4. A Characteristic Feature of Arabic Culture di dalam Shin Ajia, Vol. 2 
No. 10, Tokyo 1940, hlm. 82-94. 
5. Introduction to the Turkish di dalam Keio Gijuku Daigaku Gogaku 
kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 109-113 
6. Introduction to the Arabic dalam Keio Gijuku Daigaku Gogaku 
kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 121-128 
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7. Introduction to the Hindi dalam Keio Gijuku Daigaku Gogaku 
kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 121-128 
8. Introduction to the Tamil dalam Keio Gijuku Daigaku Gogaku 
kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 121-128 
9. Revelation  and  Reason  in  Islam  dalam  Nippon  shogaku  kenkyû  
Hôkoku, No. 12, Tokyo 1944, hlm. 53-67 
10. Ontology of Ibn al-„Arabi dalam Mita Tetsugakukai, Tetsugaku, no. 25 
& 26 Tokyo 1944, hlm. 332-357 
11. History  of  Islamic  Thought  dalam  Yasaka  Asatarô,  seia  sekaisi, 
Tokyo 1944, hlm. 73-110 
12. Muhammad  dalam  Yasaka  Asatarô,  seia  sekaisi,  Tokyo  1944,  
hlm. 249-265 
13. Arabic  Science  and  Technology  dalam  Asatarô,  seia  sekaisi, 
Tokyo 1944, hlm. 289-300 
14. Arabic  Philosophy  dalam  Sekai  Tetsugaku  Kôza,  Vol.  5,  Tokyo 
1948, hlm. 149-305 
15. The  Mysticism  of  St.  Bernard  dalam  Mita  Tetsugakukai, 
Tetsugaku, No. 27, Tokyo 1952, hlm. 33-64 
Dalam  penelitiannya,  Izutsu  ingin  melakukan  dialog  dengan 
berbagai  kebudayaan  di  dunia.  Oleh  karena  itu,  beliau  menulis  buku 
dalam  bahasa  Inggris  sebagai  bahasa  pengantar  antarabangsa.  Terbukti 
bahwa  banyak  para  sarjana  yang  memberi  ulasan  atau  kritik  terhadap 
24 
 
hasil pemikiran beliau berdasarkan karyanya dalam bahasa ini. Di antara 
bukunya yang ditulis dengan bahasa Inggris adalah 
1. Language and Magic: Studies in the Magical Function of Speech. 
Tokyo: Keio University, 1956  
2. The  Structure  of  the  Ethical  Terms  in  the  Koran:  A  Study  in 
Semantics. Tokyo: Keio University, 1959. 
3. God  and  Man  in  the  Koran:  Semantics  of  the  Koranic 
Weltanschauung. Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic 
Studies, 1964. 
4. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of  
Iman  and  Islam.  Tokyo:  Keio  Institute  of  Cultural  and Linguistic 
Studies, 1965. 
5. Ethico-Religious  Concepts  in  the  Qur‟an,  Montreal:  McGill 
University Press, 1966 
6. A  Comparative  Study  of  the  Key  Philosophical  Concepts  in 
Sufism and Taoism: Ibn „Arabi and Lao-tzû, Chuang-tzû. Tokyo: Keio 
Universiti Press, 1966-1967 
7. The Concept and Reality of Existence. Tokyo: Keio  I  nstitute of 
Cultural and Social Relations, 1971 
8. Toward a Philosophy of Zen Buddhism. Tehran: Iranian Academy of 
Philosophy, 1974. 
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9. Sufism and Taoism: A Comparative Study of Key Philosophical 
Concepts.  Tokyo:  Iwanami  Shoten  Publisher,  1983.  Berkeley: 
University of California Press, 1984 
Ketika  beliau  berada  di  Iran  untuk  mengajar  di  Institut  Filsafat 
beliau menyempatkan diri menerjemahkan karya pengarang Iran berkaitan 
dengan  kearifan  Persia  dan  sekaligus  menunjukkan  kemampuan  bahasa 
Persia. Buku yang dimaksud adalah. The Metaphysics of Sabzavâri yang 
dilakukan bersama dengan Mehdi Mohagegh pada tahun 1977. 
Tidak itu saja, beliau juga menyunting dan menerjemahkan karya 
Sabzavârî  ke  dalam  bahasa  Arab  bersama  Mehdi  Mohagheh  di  bawah 
judul  Syarh  Gurar  al-Farâid  yang  mengulas  kearifan  Persia  dan 
diterbitkan bersama antara McGill University dan Iran pada tahun 1977 dan 
karya Mîr Dâmâd Kitâb al-Qabasât. 
Keterlibatan  beliau  dalam  pertukaran  ilmiah  antarabangsa  juga 
ditunjukkan  di dalam berbagai jurnal, ensiklopedia dan bagian buku sejak 
tahun  1960an  hingga  tahun  1990an  yang  berkisar  pada  persoalan 
linguistik, filsafat, dan mistisisme. Inilah karya-karya yang dimaksud: 
1. Revelation  as  a  Linguistic  Concept  in  Islam  di  dalam  
Japanese Society of Medieval Philosophy, Studies in Medieval 
Thought, vol. 5, Tokyo 1962, hlm. 122-1967. 
2. The  Absolute  and  the  Perfect  Man  in  Taoism  di  dalam  
EranosJahrbuch, Vo. 36, Zürich 1968, hlm. 379-440 
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3. The Fundamental Structure of Sabzawî‟s Metaphysics di dalam 
SharI Ghurar al-Farâid atau Sharh-I Manzûmah. Pt. I, Tehran 1969, 
hlm. 1-152. 
4. Mysticism  and  the  Linguistic  Problem  of  Equivocation  in  the 
Thought  of  „Ain  al-Qudât  al-Hamadani  dalam  Studia  Islamica,  
vol. 31, Paris 1970, hlm. 153-170. 
5. The Archetipal Image of Chaos in Chuang Tzu: The Problem of 
the Mythopoeic Level of Discourse. Dalam: Joshep P. Strelka, 
Anagogic Qualities  of  Literature:  Yearbook  of  Comparative  
Criticism,  Vol.  4, Pennsylvania State University Press: University 
Park 1971, hlm. 269-287. 
6. The  Paradox  of  Light  and  Darkness  in  the  Garden  of  
Mystery  of Shabastarî.  Dalam:  Joshep  P.  Strelka,  Anagogic  
Qualities  of Literature: Yearbook of Comparative Criticism, Vol. 
4, Pennsylvania State University Press: University Park 1971, hlm. 
288-307. 
7. The Basic Structure of Methaphysical Thinking in Islam. Dalam: 
M. Mohaghegh  &  H.  Landolt,  Collected  Papers  on  Islamic  
Philosophy and Mysticism, Tehran 1971, hlm. 39-72. 
8. The  Philosophy  of  Zen  dalam  R.  Klibansky,  Contemporary 
Philosophy: A Survey, Firenze 1971, hlm. 500-522. 
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9. Poetry  and  Philosophy  in  Japan  dengan  Toyoko  Izutsu  dalam  
R. Klibansky,  Contemporary  Philosophy:  a  Survey,  Firenze  
1971,  hlm. 523-548. 
Bila  dicermati  dengan  sungguh-sungguh,  karya-karya  di  atas 
menunjukkan keteguhan Izutsu untuk menyuarakan keyakinannya tentang 
kegunaan  pendekatan  bahasa  dalam  menjelaskan  teks,  khususnya 
semantik,  meskipun  semantik  tidak  dijadikan  tujuan,  melainkan  sebagai 
sarana  untuk  mengungkapkan  realitas  yang  ada  di  baliknya. 
Lebih jauh, Toshihiko Izutsu tidak hanya tertarik pada aspek 
intelektual dari semua karya dan kajian di atas, tetapi juga pada aspek estetik. 
Kemudian diterapakannya aspek estetik pada kepribadiannya, serta melakukan 
kajian yang mendalam tentang sejauh mana ia melakukan terhadap haiku,
12
 
dan seni lukis Jepang, yang dia lakukan bersama dengan istrinya yang juga 
sebagai penulis, serta terlibat penuh dalam kajian seni. Ia juga minat dengan 
seni plastis dan kesusastraan. Pendek kata, ia menggabungkan intelektialitas 
dan seni artistik dalam kehidupan pribadinya dan karangan-karangannya. 
D. Sejarah dan Definisi Semantik 
Secara historis, kajian makna sudah ada sejak zaman Yunani Kuno, 
Aristoteles (384-322) adalah orang pertama yang menggunakan istilah makna, 
melalui definisinya bahwa kata adalah satuan terkecil yang mengandung 
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 Puisi Jepang yang terdiri dari tujuh belas lirik. Untuk penjelasan lebih lengkap lihat Paul 
Varley, Japanese Culture (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2000), h. 43, 225, 262, 263, 280, 
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makna. Dalam Cratylus ia mengungkapkan bahwa bunyi-bunyi bahasa itu 
secara implisit mengandung makna-makna tertentu.
13
 Di India, pembahasan 
tentang semantik tidak kalah dari Yunani. Para ahli bahasa India semenjak 
dahulu telah membahas kajian tentang karakteristik kosakat dan kalimat. Dan 
mereka telah membahas sebagian besar apa yang kita sebut sekarang sebagai 
linguistik terutama semantik. Diantara kajiannya adalah tentang 
perkembangan bahasa, hubungan antar lafaz dan makna, serta makna-makna 
kata.
14
 
Adapun di dunia Arab, studi tentang kajian semantik sudah banyak 
dilakukan oleh para linguis Arab. Adanya perhatian kajian ini muncul seiring 
dengan adanya kesadaran para linguis dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an 
dan menjaga kemurnian bahasa Arab. Dibuktikan dengan usaha-usaha para 
linguis, diantaranya: a). Pencatatan makna-makna asing dalam al-Qur‟an. b). 
Pembicaraan mengenai kemukjizatan al-Qur‟an. c). Penyusunan al-wujuh al-
Nazhair dalam al-Qur‟an. d). Penyusunan kamus. e). Pemberian harakat pada 
mushaf al-Qur‟an.15 
Sebenarnya, kalau ditelusuri lebih jauh, penelitian tentang semantik 
telah terjadi pada masa sahabat, yaitu sahabat Ibnu Abbas sebagai tokohnya. 
Apabila ditemukan kata-kata yang sukar dipahami dalam al-Qur‟an, maka 
para sahabat termasuk Sahabat Umar bertanya kepada Ibnu Abbas, karena 
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 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna, (Bandung; CV Sinar baru 
Bandung, 1998), h. 15 
14
 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab klasik dan kontemporer, (Jakarta, Prenadamedia 
Group, 2016), h. 5 
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 Ibid, h. 5 
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sahabat Ibnu Abbas dipandang otoritatif dibidang al-Qur‟an, seperti diketahui 
bahwa beliau didoakan oleh Nabi Muhammad saw., agar diberi kemampuan 
menakwilkan al-Qur‟an.16 
Kegiatan para ilmuan di masa klasik dalam mengkaji makna 
sebenarnya belum bisa dikatakan sebagai kajian semantik sebagai ilmu yang 
berdiri sendiri yaitu cabang dari linguistik, seperti apa yang kita pahami 
sekarang. Akan tetapi, kajian mereka itu merupakan embrio kelahiran 
semantik. 
Di akhir abad ke-19, istilah “semantik” di Barat, sebagai ilmu yang 
berdiri sendiri, dimunculkan dan dikembangkan oleh ilmuan Perancis, 
Michael Breal (1883). Breal menganggap bahwa semantik sebagai ilmu yang 
murni-historis, dalam arti masih berkaitan erat dengan unsur-unsurdi luar 
bahasa, seperti latar belakang perubahan makna, hubungan perubahan makna 
dengan logika, psikologi, budaya dan sebagainya. 
Kemudian kajian semantik menjadi lebih terarah dan sistematis setelah 
tampilnya Ferdinand de Saussure, ia dijuluki Bapak Linguistik modern. Pada 
masa itu diperkenalkan dua pendekatan dalam studi bahasa, yaitu pendekatan 
sinkronis yang bersifat deskriptif dan pendekatan diakronis yang bersifat 
historis. Menurutnya, bahasa merupakan satu kesatuan dan ia merupakan satu 
sistem yang terdiri atas unsur-unsur yang saling berkaitan.
17
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Selanjutnya ada Leonard Bloomfield, ia banyak dipengaruhi oleh 
aliran Behaviorisme yang terdapat dalam psikologi, karena ia menganggap 
bahasa merupakan tingkah laku, dan makna merupakan suatu kondisi yang di 
dalamnya oarng mengungkapkan sebuah kata atau kalimat dan di respons oleh 
pendengar. Tokoh lain yang berjasa dalam perkembangan linguistik 
khususnya semantik adalah Noam Chomsky, seorang tokoh aliran tata bahasa 
transformasi. Ia menyatakan bahwa makna merupakan unsur pokok dalam 
analisis bahasa.
18
 
Dalam perkembangannya selanjutnya istilah semantik pun menjadi 
bermacam-macam, akan tetapi orang lebih menggunakan istilah semantik, 
sepertihalnya Palmer (1976), Lyons (1977), dan Leech (1974). Tokoh lainnya, 
Lehrer mengatakan bahwa semantik merupakan bidang yang sangat luas 
karena di dalamnya melibatkan unsur-unsur struktur dan fungdi bahasa yang 
berkaitan dengan psikologi, filsafat, antropologi, dan sosiologi.
19
 
Semantik adalah telaah makna, ia menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungna makna yang satu dengan 
yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat.
20
 Semantik 
merupakan bidang kajian yang luas, dan mengalami perkembangan secara 
terus-menerus. Kata ini berasal dari kata Yunani Semanticos, yaitu berarti 
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memberi makna, arti, gejala, dan berasal dari kata sema (yang mempunyai arti 
makna).
21
 
Jadi, semantik adalah sejenis weltanschauungslehre, sebuah kajian 
terjadap hakikat dan struktur pandangan dunia suatu bangsa saat sekarang atau 
pada zaman yang sangat penting dalam sejarahnya, yang diperoleh melalui 
analitis metodologi terhadap konsep-konsep kebudayaan utama yang 
dilahirkan bangsa tersebut untuk dirinya dan telah menyatu ke dalam bahasa-
bahasa kunci dari bahasa tersebut.
22
 
E. Semantik al-Qur‟an 
Berpikir tentang bahasa sebenarnya sekaligus berpikir tentang makna. 
Dalam kehidupan sehari-hari, makna suatu kata tidak hanya makna leksikal 
yang dimilikinya, tetapi menjangkau yang lebih luas.
23
 Dalam sebuah proses 
komunikasi seorang pengirim informasi harus menggunakan bahasa yang 
dapat dimengerti oleh pihak penerima, atau keduanya berada pada tingkat 
keberadaan yang sama.
24
 
Selanjutnya, kaitannya dengan studi al-Qur‟an, bahasa dalam teks 
merupakan penutup luar, atau kulit yang di dalamnya tersimpan kandungan 
yang tetap. Bahasa, menurut konsep ini adalah medium dan efektivitas 
medium hanya mampu menyingkap permukaan dan kulit luar teks, tanpa 
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 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h.198 
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dapat masuk dan menyelami dunia teks bagian dalam, rahasia, dan 
mutiaranya.
25
 
Dalam kasus wahyu, pengirim Allah dan penerima adalah Nabi 
Muhammad saw dimana keduanya berbeda dan tidak berhadapan secara 
horizontal berdasarkan kesamaan tingkat, namun bersifat vertikal. Secara 
ontologis, komunikasi bahasa tidak akan terjadi bila antara keduanya terdapat 
ketidaksesuaian. Dalam konteks wahyu telah terjadi sesuatu yang luar biasa, 
walaupun keduanya berbeda tetapi proses komunikasi bahasa ini benar-benar 
terjadi.
26
 Situasi komunikasi dalam konteks wahyu al-Qur‟an berbeda dengan 
komunikasi lainnya. Dua sisi komunikasi yang mendasar dalam proses 
pewahyuan kenabian adalah Allah di satu pihak dan Nabi Muhammad saw  
yang manusia di pihak lain. Proses ini memiliki cara-cara tertentu 
sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur‟an.27 
Secara semantik, pengertian wahyu dapat dikelompokkan menjadi tiga 
persoalan. Pertama, ia merupakan proses komunikasi. Artinya, proses ini 
harus melibatkan dua orang, atau harus ada dua orang di arena agar peristiwa 
yang disebut wahyu benar-benar terjadi. Di sini tidak harus terjadi hubungan 
timbal balik, hubungan tersebut sepenuhnya merupakan komunikasi uniteral. 
Kedua, ia tidak harus bersifat verbal. Maksudnya, isyarat-isyarat yang 
digunakan dalam komunikasi tersebut tidak selalu bersifat linguistik, 
sekalipun dapat pula berupa kata-kata. Ketiga, selalu terdapat hal-hal yang 
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 Sugeng Sugiono, Lisan dan kalam kajian semantik al-Qur’an, h.78 
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 Wildan Taufiq, Simiotika untuk kajian sastra dan al-Qur’an,  h.24-25 
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bersifat misterius, rahasia dan pribadi. Dengan kata lain, ia benar-benar 
merupakan persoalan pribadi antara pengirim dan penerima.
28
 
Semantik dalam penelitian ini difungsikan sebagai alat untuk 
mempelajari kebermaknaan bahasa (al-Qur‟an) sebagaimana adanya secara 
alamiah (das sein), dan secara ontopologis membatasi masalah yang akan 
dikajinya pada masalah yang ada dalam ruang lingkup yang terjangkau oleh 
analogi dan pengalaman manusia.
29
 Setidaknya terdapat tiga jenis dalam 
memahami kata kosa al-Qur‟an, pertama, kosa kata yang hanya memiliki satu 
makna, kedua, kosa kata yang hanya memiliki satu makna, ketiga, kosa kata 
yang memiliki banyak kemungkinan arti selaras dengan konteks dan struktur 
dalam kalimat yang memakainya.
30
 
F. Semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu 
Istilah Semantik berasal dari Bahasa Yunani: semantikos, yang berarti 
memberikan tanda. Berasal dari akar kata sema yang berarti tanda. Semantik 
adalah salah satu cabang linguistic yang mempelajari makna yang terkandung 
pada suatu bahasa, kode atau jenis representasi lain. Semantik biasanya 
dikontraskan dengan dua aspek lain dari ekspresi makna (Sintaksis), 
pembentukan symbol kompleks dari symbol yang lebih sederhana, serta 
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pragmatic, penggunaan praktis symbol oleh seseorang atau komunitas pada 
suatu kondisi atau konteks tertentu.
31
 
Semantik Menurut Toshihiko Izutsu adalah kajian analitik terhadap 
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 
sampai pada pengertian konseptual weltanschauung (pandangan dunia) 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat 
bicara dan berfikir, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah pengkonsepan 
dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Penerapan metode semantik 
terhadap al-Qur‟an berarti berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an 
melalui analisis semantik atau konseptual terhadap bahan-bahan dalam al-
Qur‟an sendiri, yakni kosa-kata atau istilah-istilah penting yang banyak 
dipakai oleh al-Qur‟an. 
Ada banyak hal yang bisa dilakukan dalam upaya mengetahui arti dari 
sebuah kata asing, salah satu yang paling sederhana adalah dengan 
mengartikan dengan kata yang sama dalam bahasa itu sendiri. Akan tetapi 
upaya seperti ini sangat tidak dapat diandalkan, karena tergolong dalam 
kategori penarikan kesimpulan secara tergesa-gesa yang jauh lebih sering 
menyesatkan daripada mencerahkan.  Kata Dzalim diterjemahkan sebagai 
penjahat, kesamaan antara Dzalim = penjahat jika diberikan kepada pendengar 
dan pembaca  yang hanya mengetahui arti penjahat, tidak ada cara lain bagi 
mereka untuk mempelajari arti Dzalim selain meletakkannya kedalam kategori 
semantik dari penjahat. Mereka tidak memahami secara langsung melainkan 
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melalui analogi dengan konotasi penjahat. Dengan melalui kategori semantik 
dari kata lain yang dibentuk dalam kultur yang terasing seperti ini, pengertian 
kata berada dalam bahaya distorsi. 
Lebih jauh sebelum Izutsu mengembangkan metode semantiknya 
untuk memahami makna al-qur‟an, ia memposisikan al-qur‟an sebagai sebagai 
sebuah teks atau catatan otentik  berbahasa Arab, dan mengesampingkannya 
sebagai wahyu Illahi. Ini bertujuan agar pemaknaan terhadap kosa-kata 
tersebut dapat dijauhkan dari bias idiologi atau persepsi apapun yang dapat 
mempengaruhi proses pemaknaan secara murni terhadap istilah yang berasal 
dari al-Qur‟an sendiri, disamping itu juga supaya kitab al-Qur‟an dapat 
dipahami dan dikaji secara ilmiah oleh siapapun.
32
 
Untuk  memahami  bagaimana  semantik  dimanfaatkan  oleh  Izutsu, 
setidaknya kita bisa mengacu pada beberapa karyanya yang berjudul  
EthicoReligious Concepts in the Qur‟ān, khususnya pada bab kedua Kaidah 
Analisis dan  Penerapannya  dan  God  and  Man  in  the  Qur‟ān:  Semantics  
of  the Qur‟ānic  Weltanschauung  terutama  pada  bab  1  tentang  Semantik  
dan  alQur‟ān dan terakhir  The Concept of Belief in Islamic Theology:  A 
Semantic Analysis of Īmān and Islām dalam bagian kesimpulan.33 
1. Keterpaduan konsep-konsep individual 
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Prenadamedia Group, 2016), h. 30 
33
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Keterpaduan  konsep  individual  tampak  mudah  dengan  membuka 
seluruh  kata  al-Qur‟ān,  semua  kata  penting  yang  mewakili  konsepkonsep  
penting  seperti  Allāh,  Islām,  nabī,  īmān,  kāfir  dan  sebagainya. 
Selanjutnya  konsep  individual  ini  ditarik  menjadi  kata  kunci.  Namun 
kenyataannya  adalah  tidak  mudah.  Kata-kata  atau  konsep  di  dalam  
alQur‟ān tidaklah sederhana. Apalagi susunan ayat al-Qur‟ān tidak disusun 
secara  sistematik,  sehingga  ayat  yang  sebelum  dan  sesudahnya  tidak 
membicarakan  satu  persoalan.  Kedudukannya  masing-masing  saling 
terpisah, tetapi sangat saling bergantung dan justru menghasilkan makna 
konkrit dari seluruh sistem hubungan itu. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Izutsu  bahwa  kata-kata  itu  membentuk  kelompok-kelompok  yang 
beragam,  besar  dan  kecil,  dan  berhubungan  satu  sama  lain  dengan 
berbagai  cara,  sangat  kompleks  dan  rumit  sebagai  kerangka  kerja 
gabungan  konseptual.  Dan  sesuatu  yang  sangat  penting  bagi  tujuan 
khusus  kita  adalah  jenis  sistem  konseptual  yang  berfungsi  dalam  
alQur‟ān,  bukan  konsep-konsep  yang  terpisah  secara  individual  dan 
dipertimbangkan  terlepas  dari  struktur  umum  atau  gestalt,  di  mana 
konsep-konsep  tersebut  dipadukan.  Dalam  menganalisis  konsep-konsep 
kunci individual yang ditemukan di dalam al-Qur‟ān kita bisa kehilangan 
wawasan  hubungan  ganda  yang  saling  memberi  muatan  dalam 
keseluruhan sistem.
34
 
2. Makna dasar dan relasional 
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Untuk  memahami  keterpaduan  konsep  tersebut,  diperlukan  juga 
pemahaman  makna  masing-masing  konsep  dalam  pengertian  „dasar‟ 
(basic)  dan  „relasional‟  (relational).  Makna  dasar  adalah  sesuatu  yang 
melekat pada kata itu sendiri, yang selalu terbawa di manapun kata itu 
diletakkan,  sedangkan  makna  relasional  adalah  sesuatu  yang  bersifat 
konotatif  yang  diberikan  dan  ditambahkan  pada  makna  yang  sudah  ada 
dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dan dalam bidang khusus, 
berada pada hubungan yang berbeda dengan semua kata penting lainnya 
dalam sistem tersebut. Kedua makna tersebut merupakan kesatuan yang tak  
bisa  dipisahkan,  meskipun  tidak  jarang  makna  dasar  dari  sebuah kosakata 
tidak lagi digunakan karena makna relasional dianggap sebagai makna 
sebenarnya dari sebuah kata. Masing-masing kata individu, yang diambil  
secara  terpisah,  memiliki  makna  dasar  atau  kandungan kontekstualnya 
sendiri yang akan tetap melekat pada kata itu meskipun ia  diambil  di  luar  
konteks  al-Qur‟ān.  Izutsu  memberikan  contoh  kata kitāb, makna dasar dari 
kata ini, baik yang ada dalam  al-Qur‟ān maupun di  luar,  adalah  sama.  Kata  
ini  sepanjang  dirasakan  secara  aktual  oleh masyarakat  penuturnya  
menjadi  satu  kata,  mempertahankan  makna dasarnya  –  dalam  hal  ini  
makna  yang  sangat  umum  yaitu  ‚kitāb‛,  di mana pun ditemukan, baik 
digunakan  sebagai istilah kunci dalam sistem konsep yang ada atau lebih 
umum di luar sistem khusus tersebut. Selain itu, makna dari sebuah kata 
dipengaruhi oleh kata yang ada didekatnya, oleh keseluruhan sistem di mana 
kata itu berada. 
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Lebih  mendalam,  Izutsu  menyatakan  bahwa  di  dalam  konteks  
alQur‟ān, kata  kitāb  menerima makna yang luar biasa pentingnya sebagai 
isyarat  konsep  keagamaan  yang  sangat  khusus  yang  dilingkupi  oleh 
cahaya  kesucian.    Ini  dapat  dilihat  dari  fakta  bahwa  dalam  konteks  ini 
kata itu berdiri dalam hubungan yang sangat dekat dengan Wahyu Ilahi, atau 
konsep-konsep yang cukup beragam yang merujuk langsung kepada wahyu.  
Ini  berarti  bahwa  kata  sederhana  kitāb  dengan  makna  dasar sederhana  
‚buku‛,  ketika  diperkenalkan  ke  dalam  sistem  khusus  dan diberikan  
kedudukan  tertentu  yang  jelas,  memerlukan  banyak  unsur semantik  baru  
yang  muncul  dari  hubungan  yang  beragam  yang  dibuat untuk  menyokong  
konsep-konsep  pokok  lain  dari  sistem  tersebut. Kemudian,  sebagaimana  
kerap  terjadi,  unsur-unsur  baru  itu  cenderung mempengaruhi dan sering 
secara esensial menyesuaikan struktur makna asli dari kata ini. 
Kata  kitāb,  begitu  diperkenalkan  ke  dalam  sistem  konseptual  
Islam, ditempatkan  dalam  hubungan  yang  erat  dengan  kata-kata  penting  
alQur‟ān  seperti  Allāh,  wahy,  tanzīl  (menurunkan),  nabī,  dan  ahl  dalam 
penggabungan  khusus  ahl  al-kitāb  yang  berarti  masyarakat  yang memiliki 
kitab wahyu seperti Kristen dan Yahudi. 
Contoh kata lain adalah  salāh, sebuah kata yang sangat dikenali oleh 
orang  Islam.  Kata  ini  berasal  dari  kata  kerja  sallā  (صلى)  yang  berarti ‚
memohon  karunia  seseorang‛  baik  menurut  kesusastraan  sebelum  al-
Qur‟an  maupun  setelah  al-Qur‟an.  Izutsu  menegaskan  bahawa  kata  ini 
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telah  lama  dikenal  sebelum  Islam  lahir,  sebagaimana  perkataan  penyair 
al-A„sā dalam melukiskan betapa hati-hatinya buah anggur disimpan.35 
مست راو انه د ىلع ىلصو انه د فى حيرلا اهلبقو 
Lebih dari ini ada sebuah contoh lain bahawa pada zaman jahiliyah 
telah  didapati  kata-kata  yang  kadang-kadang  digunakan  untuk  sesuatu 
yang  mendekati  maksud  konsep  al-Qur‟ān  tentang  s}alāh.  Syair  yang 
disusun oleh „Antarah dalam memuji Maharaja Anushirwan menunjukkan hal 
tersebut: 
 كولم جف لك نم هونح ىلصتماما الهومو ضرلاا 
Kata  imām  dalam  baris  terakhir  dari  syair  di  atas  menunjukkan 
tempat kita mengarahkan pandangan dan konsentrasi. Dengan pengertian ini, 
kata tersebut sinonim dengan salah satu istilah al-Qur‟ān yang paling penting 
dalam medan salāh,  yaitu al-qiblah yang secara teknikal berarti arah yang 
harus dihadapi dalam ibadah umum. 
3. Weltanschauung 
Dari  uraian  di  atas,  kosa  kata  mempunyai  kedudukan  yang  sangat 
penting untuk memahami secara keseluruhan makna dan  pesan  dari kitab 
suci.  Pada  mulanya,  kosa  kata  dianalisis  untuk  menafsirkan  sebuah  teks 
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 Izutsu, Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an. h. 24 
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lebih dalam. Meskipun, arti kata atau etimologi dalam banyak teks tetap 
merupakan  dugaan  saja,  dan  sangat  sering  merupakan  misteri  yang  tak 
terpecahkan.
36
Dalam  analisis  Izutsu,  pendekatan  semantik  bertujuan 
mencapai  lebih  dari  sekedar  menjelaskan  arti  harfiah,  tetapi  lebih  jauh 
juga  mengungkapkan  pengalaman  budaya.  Akhirnya,  analisis  ini  akan 
mencapai  sebuah  rekonstruksi  tingkat  analitik  struktur  keseluruhan budaya  
itu  sebagai  konsepsi  masyarakat  yang  sungguh-sungguh  ada. Inilah yang 
disebut Izutsu dengan Weltanschauung semantik budaya. 
Kata-kata  dalam  bentuk  bahasa  adalah  suatu  sistem  jaringan  yang 
rapat.  Pola  utama  sistem  tersebut  ditentukan  oleh  sejumlah  kata-kata 
penting  tertentu.    Kosakata  dan  bahasa  dengan  jaringan  pola-pola 
konotatifnya  pada  dasarnya  merupakan  satu  sistem  dari  bentuk-bentuk 
pengungkapan  (articulatory)  yang  menurut  sistem  tersebut  kata 
bersinggungan  secara  terus  menerus  dengan  sejumlah  kenyataan  dan 
peristiwa  tertentu.  Dengan  demikian,  setiap  kosa  kata  mewakili  dan 
mewujudkan sebuah pandangan dunia yang khas (Weltanschauung) yang 
mengubah  bahan  pengalaman  yang  masih  mentah  ke  dalam  dunia  yang 
penuh makna „tertafsirkan‟. Dengan kata lain, kosa kata dalam pengertian ini 
bukanlah merupakan susunan berlapisan tunggal. 
Menghubungkan  satu  kata  dengan  kata  lain  adalah  salah  satu  cara 
dalam  semantik  untuk  memahami  dengan  menyeluruh  makna  sejati  dari 
sebuah  perkataan  yang  disebut  bidang  semantik.  Untuk  itu,  Izutsu 
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membuat  tiga  „medan  semantik  yang  berbeda  pada  awal  sejarah 
perbendaharaan  kata  al-Qur‟ān:  (1)  Sebelum  turunnya  al-Qur‟ān,  yaitu 
masa pra-Islam yang memiliki tiga sistem kata yang berbeda dengan tiga 
pandangan dunia yang berbeda pula. Tiga sistem kata tersebut adalah kosa 
kata  Baduwi  murni  yang  mewakili  weltanschauung  Arab  yang  sangat 
kuno dan berkarakter sangat nomad. Lalu, kosa kata para pedagang, yang pada  
awalnya  saling  terkait  dengan  dan  berdasarkan  pada  kosa  kata Baduwi,  
yang  sekalipun  mewakili  semangat  dan  pandangan  dunia  yang berbeda,  
namun  merupakan  hasil  dari  perkembangan  terakhir  ekonomi Mekkah, 
yang dengan demikian sangat dipengaruhi oleh kata-kata dan ide yang 
menjadi ciri para pedagang di kota tersebut dan kosa kata Yahudi Kristen,  
suatu  sistem  istilah-istilah  keagamaan  yang  digunakan  di kalangan orang 
Yahudi dan Kristen yang hidup di tanah Arab, yang juga mencakup  sistem  
Hanifiah  yang  lebih  banyak;  (2)  Masa  turunnya  alQur‟ān  dan  (3)  
Setelah  turunnya  al-Qur‟ān,  terutama  pada  masa kekhalifahan Abbāsiyyah. 
Dari tiga pembahagian ini, jelas bahawa Izutsu mengandaikan  sebuah  
pendekatan  sejarah  untuk  melengkapi  analisis semantik dalam pemahaman 
teks. 
G. . Cara kerja Semantik al-Qur‟an 
Dari pengertian yang diberikan Izutsu di atas bisa kita pahami bahwa, 
pada dasarnya semantik al-Qur‟an dan semantik pada teks lain tidaklah jauh 
berbeda, yakni mempelajari makna kata. Hanya saja dalam konteks al-Qur‟an 
perlu adanya kata kunci yang menjadi  titik temu dari medan semantik dalam 
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kelompok  kata  di  bawahnya.  Berikut  ini  adalah  prinsip-prinsip  penelitian 
semantik al-Qur‟an seperti yang telah dijelaskan oleh Izutsu; 
1. Istilah  kunci 
Yang  dimaksud  Istilah  kunci  di  sini  adalah  istilah yang 
membawahi kosakata di bawahnya sebagai medan semantik. Seperti kata 
taqwa,  inti  semantik  dasar   taqwa    pada  zaman  jahiliyah  adalah  sikap 
membela  diri  baik  oleh  binatang  maupun  manusia,  untuk  tetap  hidup 
melawan  sejumlah  kekuatan  destruktif  dari  luar.  Kata  ini  kemudian 
masuk  dalam  sistem  konsep  Islam  melalui  al-Qur‟an,  dengan  
membawa makna itu sendiri disertai hubungannya dengan konsep yang 
lain.  Taqwa dalam  konsep  Islam  erat  kaitannya  dengan  kepercayaan  
religius  dan mengerucut  pengertiannya  menjadi  takut  terhadap  
ancaman  Tuhan sehingga  meninggalkan  hal-hal  yang  dilarang  Tuhan  
serta  menjalankan segala  perintahny.  Dari  makna  inilah  kemudian  
taqwa  mempunyai hubungan erat dengan iman, islam, ihsan dan salih. 
Oleh karena itu taqwa dalam hal ini bisa menjadi kata kunci. 
2. Perhatian  terhadap    makna  dasar  (basic  meaning)  dan  makna  
relasional (relational meaning) kata. 
Makna  dasar  adalah  makna  yang  nyata,  jelas  dan  tetap  
melekat dalam  kondisi  apapun  kata  itu  diletakkan  dan  digunakan,  
baik  di  dalam al-Qur‟an maupun di luar al-Qur‟an. Dalam studi linguistik 
makna dasar disebut juga makna leksikal. Sedangkan yang dimaksud 
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makna relasional adalah  makna  yang  muncul  sebagai  akibat  dari  
proses  gramatika,  atau disebut juga makna gramatikal, namun makna 
relasional ini lebih umum daripada makna gramatikal itu sendiri.
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Untuk  menentukan  basic  meaning  dan  relational  meaning,  
perlu analisa sintagmatik dan analisa paradigmatik. Analisa sintagmatik 
adalah analisa dimana seseorang berusaha menentukan makna suatu kata 
dengan cara  memperhatikan  kata-kata  yang  ada  di  depan  dan  di  
belakang  kata yang  sedang  dibahas,  dalam  satu  bagian  tertentu. 
Sedangkan  dalam analisa paradigmatik, seseorang mencoba 
mengkomparasikan kata/konsep tertentu  dengan  kata/konsep  lain  yang  
mirip  (taraduf,  sinonimitas)  atau bertentangan (tad}a>dad, antonimitas). 
3. Integrasi antarkonsep 
Penelitian  semantik  berusaha  mengaitkan  satu  konsep  dengan 
konsep  lain.  Tujuannya  adalah  untuk  mengetahui  hubungan  maknawi 
antara  satu  konsep  dan  konsep  lain  dan  mengetahui  posisi  konsep  
yang dibahas  dalam  sistem  konsep  yang  lebih  luas  serta  untuk  
mendapatkan pemahaman secara komprehensif. 
4. Perhatian terhadap aspek-aspek sinkronik dan diakronik. 
Aspek  sinkronik  adalah  aspek  yang  tidak  berubah  dari  sebuah 
konsep  atau  kata,  sedangkan  aspek  diakronik  adalah  aspek  yang  
selalu berubah/berkembang  dari  satu  masa  ke  masa  yang  lain.  
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 Abdul Chaer,  Telaah Semantik, (Bandung: Rineka Cipta, 2006), h. vii 
44 
 
Perkembangan konsep  dalam  kajian  al-Qur‟an  dimulai  dari  masa  pra-
Qur‟anik (jahiliyah), berlanjut ke masa Qur‟anik dan Pasca-Qur‟anic. 
Untuk mengetahui makna sinkronik dan diakronik dalam kosakata 
yang  digunakan  al-Qur‟an,  terutama  di  masa  pra-Qur‟anik  dapat 
menggunakan syair-syair atau ungkapan yang biasa digunakan orang Arab 
yang  tersebar  dalam  kitab-kitab  syair  maupun  melalui  kamus-kamus. 
Sedangkan  untuk  masa  Qur‟anic  dan  pasca  Qur‟anik  kita  dapt 
menggunakan  kitab-kitab  asbab  al-nuzul,  tafsir  dan  literatur  Islam  
lain seperti fiqh, teologi dan lain sebagainya. 
Tidak  bisa  dipungkiri  bahwa  bahasa  adalah  satu  sistem  
dependent (tergantung)  atau  berhubungan  dengan  kultur  dan  budaya  
penuturnya.  Maka dengan meneliti semantik bahasa serta hal-hal yang 
melingkupinya, diharapkan dapat menemukan pandangan suatu teks (al-
Qur‟an) tentang „sesuatu‟ (Being). 
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BAB III 
 AJAL DALAM AL-QUR’AN 
Pembahasan bab tiga ialah menggambarkan sekilas tentang ajal meliputi; 
penegertian, ayat-ayat ( ajal ) serta bentuk redaksinya. Pada sub bab pengertian 
ini diawali dengan mencari kata ajal hingga pengertian etimologisnya, yang mana 
akan mengantar pada makna dasar ajal. Kemudian pada sub bab ayat-ayat ajal 
akan dipaparkan beberapa ayat al-Qur‟an yang membahas terminologi ini, dan 
memunculkan asbabun nuzulnya, sehingga dapat diketahui konteks yang 
melatarbelakanginya. Selanjutnya pemaparan redaksi ajal, hal ini diharapkan 
dapat mempermudah beberapa pembahasan redaksi kata yang sesuai dengan 
klasifikasinya. Kemudian dipembahasan terakhir di Bab ini adalah semantik kata 
ajal, yaitu makna dasar dan makna relasional. 
A. Pengertian  Ajal 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ajal dijelaskan dengan batas 
hidup yang telah ditentukan Tuhan, saat mati, janji akan mati.
1
 Sementara dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, ajal diartikan batas waktu atau batas hidup, 
janji, mati.
2
 Ajal juga diartikan dengan menangguhkan, menunda, menahan, 
sampai waktu.
3
  
                                                          
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga (Jakarta, Balai Pustaka, 2002), h. 17. 
2
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balaikota Pustaka, 2007), 
h. 14. 
3
 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta, Ponpes Al-Munawwir 
Krapyak, 1984), h. 10. 
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Dilihat dari kata teks aslinya, kata ajal berasal dari bahasa Arab, yang asal 
kata (  أ-   ج-  ل ), yang artinya batas waktu.4 Kemudian bentuk masdar-nya 
adalah   الََجأ artinya menunda.5 mengikuti wazan fa’ala-yaf’ulu  (  لعَف-  لعفي ).6  
Lebih lanjut lagi di dalam kamus al-munjid dijelaskan, kata ajalan artinya 
terlambat,
7
 sama dengan kata ajjalu as-syaiu, yuajjilu, ta’jiilan dan ahkrahu.8 
lawannya adalah al-‘aajilu (  ُلِجاَعْلا) yang berarti terburu-buru.9 Sementara 
dalam kamus Indonesia-Arab, أجراو رخا  = لجا artinya mengakhirkan, 
menunda, dan menangguhkan.
10
 
Al-Ashfahani dalam al-Mufrodat Fii Ghorib al-Qur’an,11 menyatakan 
bahwa kata ajal memiliki makna: masa, waktu yang ditentukan, batas usia. Ajal 
bermakna masa yaitu telah ditetapkan terhadap sesuatu,  seperti dalam:  
QS. al-Ghafir (40): 67 
 ًلاَجَأ اوُغُل ْ بَِتلَوى َّمَس ُّم 
“Agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan” 
 
                                                          
4
 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1999), h. 4. 
5
 S. Askar, Kamus al-Azhar, (Jakarta: Senaayan Publishing, 2010), h. 4. 
6
 Muhammad Ma‟sum bin Ali, Ams|ilah Al-Taṣri>fiyyah (Jombang: Kwaron,tt )h. 9. 
7
 Jami’ Khaquqa Mahfudhah, Kamus al-Munjid, (Beirut: Dar al-Msyriq, 2008), h. 4. 
8
 Ibid, h. 4. 
9
 Ibid, h. 4. 
10
 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Kamus Arab-Indonesia, h. 4. 
11
 Ar-Raghib al-Ashfahani, al-Mufrodat Fii Ghorib al-Qur’an (Mesir: Dar Ibnul Jauzi, 2017), 
32-35. 
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Dan QS. al-Qashash (28): 28 
 َتْيَضَق ِْيَْلَجَلأْا َا َّيَّأ َكَن ْ ي َبَو  
“Yang mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku 
sempurnkana” 
Ada yang mengatakan  لجؤم هنيد ( hutangnya ditangguhkan).  ذق
هتهجأ , yakni saya telah memberinya jangka waktu. Masa yang telah ditetapkan 
untuk kehidupan manusia juga dinamakan sebagai ajal. Sehingga ada yang 
mengatakan ههجأ اود , yaitu ungkapan untuk menunjukan telah dekatnya kematia. 
Sedangkan aerti aslinya adalah telah terpenuhinya ajal (masa hidup). Seperti: 
QS. al-An‟am (6): 128 
اََنل ْتَل َّجَأ يِذَّلا اَنَلَجَأ آَنْغَل َبَو 
“Dan sekarang waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah datang” 
Yakni maksutnya adalah batas kematian. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah batas usia. Padahal pada hakikatnya kedua pendapat 
tersebut sama. Selanjutnya dalam Firman-Nya: 
 QS. al-An‟am (6): 2 
 ۖۥ ُهَديِع ىمًَّس ُّن ٞلَج
َ
أَو ۖ
ا
لَٗج
َ
أ ََٰٓضَق َّمُث  
 “Kemudian Dia menetapkan ajal (kematianmu), dan batas waktu tertentu 
yang hanya diketahui oleh-Nya.” 
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Maksud dari ajal yang pertama adalah masa menetap dunia, sedangkan 
ajal yang kedua adalah masa menetap di akhirat. Ada yang berpendapat bahwa 
yang pertama adalah masa menetap di dunia, sedangkan yang kedua adalah 
masa antara kematian sampai dibangkitkan kembali, dan ini adalah pendapat 
dari al-Hasan. Ada juga yang berpendapat bahwa yang pertama adalah masa 
untuk tidur, sedangkan yang kedua adalah masa untuk kematian, yakni 
maksudnya adalah sebagai isyarah. Seperti dalam Firman-Nya: 
QS. az-Zumar (39): 42 
 ۖاَهِماَيَن ِفِ أتُهَت أَمل ِتَِّلٱَو اَِهت أوَم َينِح َسُفى
َ أ
لۡٱ َّفََّوَتَي ُ َّللَّٱ 
“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur.” 
Dan itulah pendapat dari Ibnu Abbas. Ada yang mengatakan bahwa 
maksud dari keduanya adalah ajal untuk kematian. Sehingga diantara manusia 
ada yang ajalnya datang secara mendadak, seperti tenggelam di sungai, 
kebakaran, dan setiap hal yang tidak menyenangkan lainnya yang 
mengakibatkan putusnya kehidupan (kematian). Dan diantara mereka juga ada 
yang sehat da terlindungi sampai kematian mendatangi mereka. Dan kelompok 
ini adalah yang diisyaratkan dalam sabda Nabi SAW: 
هطخت من ةيص شنا مهس هت أطخا هم  هيىممنا مهس 
“orang yang terkena salah sasaran panah musibah, tidak akan terkena salah 
sasaran kematian” 
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Ada orang yang mengatakan bahwa manusia memiliki dua bentuk ajal. 
Diantara  mereka ada yang meninggal pada usia muda serta dalam keadaan 
sehat, dan ada juga yang mencapai batasan, yang mana Allah tidak pernah 
menciptakan dalam hukum alam ini orang yang dapat hidup melebihi batasan 
tersebut. inilah yang di isyaratkan Allah dalam QS. al-Hajj(22): 5 
 ِرُمُعْلا ِلَذَْرأ َلَِإ ُّدَر ُي ن َّم مُكنِمَو 
“dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) diantara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun.” 
Dan ini pula yang dimaksud seorang penyair dalam ucapannya: 
 بصت نم ءاوشع طبخ ايانلما تيأر 
“Aku melihat kematian membabi buta mematikan siapa saja orang yang 
mengenainya” 
امره تيَّ ةطبع تيَّ لم نم 
“Barangsiapa yang tidak meninggal pada usia muda serta dalam keadaan 
sehat, maka ia akan meninggal dalam keadaan tua.” 
Kata مَج ألۡٱ (yang ditangguhkan) merupakan lawan dari مجاعنا (yang 
disegerakan). مَج ألۡٱ merupakan jinayah (tindak kriminal) yang ditautkan di 
masa mendatang, akan tetapi tidak semua tindak kriminal disebut ajal. Ada 
sebuah ucapan ههجا هم ازك تهعف (saya melakukan hal tersebut untuknya).  
QS. al-Maidah (5): 32 
ىَلَع اَن ْ بَتَك َكِلَذ ِلْجَأ ْنِم  َليِءاَرْسِإ ِنَِب 
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil”. 
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Yakni artinya adalah oleh karena itu. Ada yang membaca ayat tersebut 
( َكِلَذ ِلْجإ ْنِم), yakni dengan hamzah yang dibaca kasrah, sehingga artinya 
adalah karena tindak kriminal tersebut. kita dapat mengatakan   مََجأ (dengan 
dibaca sukun), ketika kita membenarkan berita yang kita dengar. Kemudian 
tercapainya ajal dalam: 
QS. al-Baqarah (2): 231 
 َّنُهوُلُضْع َت َلاَف َّنُهَلَجَأ َنْغَل َب َف 
“lalu habis iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka” 
Ada isyarat tentang habisnya masa „iddah, sehingga setelah itu dalam 
QS. al-Baqarah (234): 234 
 َّنِهِسُفَنأ فِ َنْلَع َف اَميِف ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلاَف 
“maka tiada dosa bagimu(para wali) memberiarkan mereka berbuat terhadap 
diri mereka” 
B. Kategori Ayat-ayat Ajal 
Penulusuran ayat-ayat ajal diawali dengan melihat pada Mu’jam al-
Mufahrasy Li alfadz al-Qur’an al-Karim guna mengetahui jumlah dan 
keberadaan ayat tersebut. Kemudian pembahasan mengenai ayat tidak dapat 
dipisahkan dari kategorisasi ayat tersebut diturunkan serta asbabun nuzul-nya, 
51 
 
Asbabun Nuzul adalah kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya 
ayat al-Qur‟an. Penjelasan asbabun nuzul merupakan metode yang kondusif 
untuk menginterpretasikan makna-makna al-Qur‟an.12 Imam Suyuti mengutip 
dari Imam al-Jab‟ari dalam Pengantar Ulumul Qur’an mengenai nuzul al-Qur’an 
bahwasannya ia terbagi menjadi 2 bagian; bagian turun sejak awal (tidak ada 
sabab musababnya), sedangkan bagian lainnya itu turun disertai dengan adanya 
peristiwa atau adanya pernyataan.
13
 
Hasil penulusuran ayat-ayat ajal ditemukan sebanyak 45 kata dalam 
bentuk derivasinya di dalam 35 ayat terbagi dalam 26 surah.
14
 Ia tersebar dalam 
bentuk mufrad (tunggal) dan beberapa ayat diantaranya memiliki kata imbuhan 
dlomir, sedangkan bentuk masdarnya ajalan ( لجأ ) sebanyak 2 ayat.15 Selanjutnya 
dari analisa beberapa ayat ajal sesuai kategori (makkiyah dan madaniyah) 
menghasilkan 20 surat kategori makkiyah, sedangkan kategori madaniyah 
berjumlah 6 surat. Sedangkan asbab nuzul-nya, pada ayat ajal terdapat 3 ayat 
yang memiliki asbab nuzul, sedangkan ayat ajalan dari kesemuanya tidak 
memiliki asbab nuzul. 
Agar lebih sistematis, pembahasan mengenai ayat ajal beserta derivasinya 
dapat dikelompokkan sesuai tabel berikut:  
No Surah Ayat Kategori 
1 Al-Baqarah 231, 232, 235, 282 Madaniyah 
                                                          
12
 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, Maman Abd. Djaliel (ed), Cet 1 (Bandung: 
Pustaka Setia, 2009), h. 118. 
13
 Ibid., h. 123. 
14
 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li alfadz Al-Qur’an Al-Karim, cet 
7, (Beirut: Daar al Ma’rifah, 2009), h. 14. 
15
 Ibid., h. 15. 
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2 Ali Imran 145 Madaniyah 
3 Al-Maidah 35 Madaniyah 
4 Al-An‟am 2, 128 Makkiyah 
5 Al-A‟raf 135 Makkiyah 
6 Yunus 49 Makkiyah 
7 Hud  104 Makkiyah 
8 Ar-Ra‟du 38 Makkiyah 
9 Ibrahim 1, 44 Makkiyah 
10 Al-Hijr 5 Makkiyah 
11 An-Nahl 61 Makkiyah 
12 Al-Isra‟ 99 Makkiyah 
13 Thaha 129 Makkiyah 
14 Al-Hajj 5, 33 Madaniyah 
15 Al-Mu‟minun 43 Madaniyah 
16 Al-Qashash 29 Makkiyah 
17 Al-„ankabut 5, 53 Makkiyah 
18 Ar-Ruum 8 Makkiyah 
19 Luqman 29 Makkiyah 
20 Faathir 14, 45 Makkiyah 
21 Az-Zumar 5, 42 Makkiyah 
22 Al-Ghaafir 67 Makkiyah 
23 Asy-Syuura 14 Makkiyah 
24 Al-Ahqaaf 3 Makkiyah 
25 Al-Munafiqun 10 Madaniyah 
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26 Nuh 4 Makkiyah 
Tabel 1. Ayat-ayat Ajal dan Kategori (Makkiyah / Madaniyah) 
Jumlah ayat-ayat ajal terdapat dalam 35 ayat dan memiliki kategori 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis akan memaparkan beberapa 
diantaranya yang memiliki asbab nuzul saja, dikarenakan jumlahnya yang 
sangat banyak, yaitu sebagai berikut: 
1. Al-Baqarah ayat ke 232 
 اَذِإ َّنُهَجاَوَْزأ َنْحِكَني نَأ َّنُهوُلُضْع َت َلاَف َّنُهَلَجَأ َنْغَل َب َف َءآَسِّنلا ُمُتْقََّلط اَذِإَو
 ِلَذ ِفوُرْعَمْلِاب مُه َن ْ ي َب اْوَضاَر َت ِمْو َيْلاَو ِللهِاب ُنِمْؤ ُي ْمُكنِم َناَك نَم ِِهب ُظَعُوي َك
{ َنوُمَلْع َت َلا ْمُتَنأَو ُمَلْع َي ُللهاَو ُرَهْطَأَو ْمُكَل ىَْكَزأ ْمُكِلاَذ ِرِخَلأْا232}  
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaaan di antara mereka dengan cara 
yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baikk bagimu 
dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (QS. 
2:232) 
 
Asbab Nuzul-nya: 
Abu Sa‟id bin Abi Bakar bin al-Ghazi memberitahu kami, Abu Ahmad 
Muhammad bin Muhammad bin Ishaq al-Hafizh memberitahu kami, Ahmad 
bin Muhammad bin al-Husain memberitahu kami, Ahmad bin Hafhs bin 
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Abdillah memberitahu kami, ayahku memberitahu kami, Ibrahim bin 
Thahmam memberitahu kami, dari Yunus bin Ubaid dari al-Hasan, bahwa ia 
berkata mengenai firman Allah Azza wa Jalla. 
Ia berkata, Ma‟qil bin Yasar memberitahuku bahwa ayat turun 
mengenai dirinya. Ma‟qil bin Yasar berkata, “Saya pernah mengawinkan 
saudara perempuanku denagn seorang laki-laki, lalu ia menceraikannya, 
hingga setelah masa iddahnya, ia datang meminangnya dan memuliakannya, 
lalu kamu menceraikannya, kemudian kamu meminangnya kembali. Tidak, 
Demi Allah, aku tidak akan menihkankan kamu lagi padanya, untuk 
selamanya. “Ia berkata, “Bagi si laki-laki, itu tidak mengapa. Tetapi si wanita 
mengingkinkan kembali kepadanya. Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan 
ayat tersebut. Maka aku berkata, “Sekarang aku akan melakukannya, ya 
Rasulullah. Maka akan menihkahkan dia dengannya.” Hadis riwayat Imam 
Bukhari dari Ahmad bin Hafesh.”16 
2. Ali Imran ayat 145 
 اَي ْن ُّدلا َباَو َث ِْدُري نَمَو ًلا َّجَؤُم ًاباَتِك ِللها ِنْذِِإب َّلاِإ َتُوَتَ نَأ ٍسْف َِنل َناَك اَمَو
 َنِيرِكا َّشلا ِيزْجَنَسَو اَه ْ نِم ِِهتْؤ ُن ِةَرِخَلأْا َباَو َث ِْدُري ْنَمَو اَه ْ نِم ِِهتْؤ ُن
{541 } 
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia 
itu, dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur”. (QS. 3:145) 
                                                          
16
 Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbabun Nuzul  ( Surabaya, Amelia, 2014), h. 117-118. 
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Asbab nuzulnya:  
Athiyah al-Aufi berkata, setelah terjadi perang Uhud, orang-orang 
merasa terpukul. Sebagian manusia berkata, “Muhammad telah ditimpa 
musibah kekalahan, ulurkan tanganmu untuk membantu mereka. Karena 
sesungguhnya mereka itu adalah saudar-saudarmu. “Sebagian mereka berkata, 
“Jika Muhammad tertimpa musibah, tidaklah kamu juga mengetahui peristiwa 
masa lalu yang juga menimpa nabi kamu terdahulu. Lalu kemudian Allah 
menurukan ayat tersebut.
17
 
3. Ar-Ra‟du ayat 38 
 نذإب لاإ ةيائب تيأي نأ لوسرل ناكامو ةيرذو اجاوزأ مله انلعجو كلبق نم لاسر انلسرأ دقلو
{ باتك لجأ لكل للها38 } 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.Dan tidak 
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mu'jizat) melainkan 
dengan izin Allah.Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu)”. (QS. 
13:38) 
Asbab Nuzulnya: 
Al-Kalbi berkata, orang-orang Yahudi menghina Nabi Saw. seraya 
berkata, “Kami tidak melihat ada kemauan pada orang laki-laki ini, kecuali 
pada para wanita dan menikah. Seandainya ia seorang nabi, tentu ia sibukkan 
oleh urusan kenabian dan mengabaikan urusan wanita. Lalu Allah 
menurunkan ayat tersebut.
18
 
                                                          
17
 Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbabun Nuzul  ( Surabaya, Amelia, 2014), h. 188 
18
 Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbabun Nuzul  ( Surabaya, Amelia, 2014), h. 432. 
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Adapun masdar-nya ajalan ayat-ayatnya sebagai berikut: 
No Surah Ayat Kategori 
1 Al-An‟am 2 Makkiyah 
2 Al-Isra‟ 99 Makkiyah 
3 Ghafiir 67 Makkiyah 
Tabel 2. Ayat-ayat Ajalan dan Kategori (Makkiyah / Madaniyah) 
C. Redaksi kata Ajal dalam al-Quran 
Redaksi ayat-ayat ajal yang terdapat di dalam Al-Qur‟an dapat  
dikelompokkan berdasarkan mufrad (tunggal), masdar-nya berikut 
pengelompokannya:  
1. Kata ajal dalam bentuk mufrad terdapat 25 kali. Tedapat perbedaan dan 
persamaan dalam redaksinya, yaitu sebagai berikut:  
a. Perbedaan redaksi ditunjukan dengan tambahan dlomir yaitu: enam 
kali disambungkan dengan dlomir “ مه” (  مهلجأ).19 
b. Persamaan redaksi kata ajal ditunjukan dengan kata yang menyertai 
setelah atau sebelum kata ajal, yaitu: tiga kali kata ajal yang tertera 
dalam Al-Qur‟an disambungkan dengan kata Qarib, yaitu ajalin Qarib  
(   بيرق لجأ ). Ajalin Qarib adalah beberapa waktu lagi (yang 
sebentar). Kata-kata ini pada umumnya diucapkan oleh orang-orang 
kafir yang dimaksudkan untuk mengungkapkan penyesalan dan 
menghindari beban berat yang semestinya menjadi tanggungannya. 
                                                          
19
 QS. Al-A’raf (7): 34, 185, Yunus (10): 11, 49, An-Nahl (16): 61, Fathiir (35): 45. 
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Mereka meminta penundaan dan diberi kesempatan kembali untuk 
memperbaiki diri. Namun ditegaskan dalam al-Qur‟an bahwa hal itu 
tidak mungkin terjadi, karena tidak mungkin manusia hidup di dunia 
kembali setelah kematiannya.
20
 Selanjutnya kata ajal disambungkan 
dengan kata musamma, yaitu ajalun musamma (  ىمثم لجأ). Term 
ajalun musamma terdapat pada banyak tempat dengan maksud yang 
berbeda-beda. Menurut bahasa, artinya waktu yang telah ditentukan.
21
  
2. Sedangkan bentuk masdarnya yaitu  لاجأ disebut sebanyak 3 kali, ajalan 
disini diartikan dengan waktu tertentu yang berhubungan kekuasaan Allah 
menciptakan segala sesuatu.
22
 Kemudian dua ayat lain kata ajalan 
diartikan dengan kematian yang telah ditentukan.
23
 
Secara sistematis bentuk kata ajal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Redaksi Kata Jumlah Surat Ayat 
 َلَج
َ
أ 2 Al-„Ankabut 
Nuh 
5 
4 
 
 
 
 
 
 
Al-Baqarah 
Al-A‟raf 
Hud 
Ar-ra‟du 
282 
135 
3 
38 
                                                          
20
 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an ( Jakarta, AMZAH, 2006), h. 16. 
21
 Ibid,. h. 16 
22
 Q.S. Ghafiir (40): 67. 
23
 Q.S. Al-An’am (6): 2, Al-Isra’ (17): 99. 
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  لَج
َ
أ 
 
 
 
16 
Ibrahim 
An-Nahl 
Al-Hajj 
Ar-Rum 
Luqman 
Faathiir 
Az-Zumar 
Asy-Syura 
Al-Ahqaf 
Al-Munafiqun  
Nuh 
10 dan 44 
61 
5 
8 
29 
45 
42 
14 
3 
10 
4 
 
  لَج
َ
أ 
 
 
5 
Al-An‟am 
Al-A‟raf 
Yunus 
Thaha 
Al-„Ankabut 
34 
2 
49 
129 
53 
 
ا
لَٗج
َ
أ 2 Al-An‟am 
Al-Isra‟ 
Ghafiir 
2 
99 
67 
اَيَلَج
َ
أ 1 Al-An‟am 128 
اَهَلَج
َ
أ 2 Al-Hijr 
Al-Mu‟minun, 
5 
43 
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 ًُ َلَج
َ
أ 1 Al-Baqarah 235 
 ًِِلَج
َ
أ 1 Al-Baqarah 282 
اَهُلَج
َ
أ 1 Al-Munafiqun 11 
 
 أمُهُلَج
َ
أ 
 
 
6 
Yunus 
An-Nahl 
Faathiir 
Al-A‟raf 
11 dan 49 
61 
45 
34 dan 185 
 َّوُهَلَج
َ
أ 5 Al-Baqarah 
Thalaq 
231, 232, dan 234 
2 dan 4 
 َّوُهُلَج
َ
أ 1 Thalaq 4 
 ِل أج
َ
أ 1 Al-Maidah 32 
 َت
أ
ل َّج
َ
أ 1 Al-An‟am 128 
 َلَج
َ أ
لۡٱ 1 Al-Qashash 29 
 ِ أينَلَج
َ أ
لۡٱ 1 Al-Qashash 28 
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  لَج
َ
ِلۡ 
 
 
4 
Yunus 
Ar-Ra‟du 
Faathiir 
Az-Zumar 
104 
2 
13 
5 
 
ا
لٗ َّجَؤ ُّن 1 Ali Imran 145 
Tabel 3. Redaksi Kata Ajal dalam al-Qur’an 
Setelah dijelaskan mengenai indentifikasi ayat-ayat ajal, maka selanjutnya 
akan dibahas tentang makna dasar dan makna relasional yang terkandung dalam 
teerminologi ajal berdasarkan klasifikasi ayat-ayat tersebut. 
D. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ajal 
1. Makna Dasar 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan akan 
terus terbawa pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan. 
24
 Dalam 
kasus al-Qur'an, kata ajal dalam pengertian, pemakaian di dalam dan di luar 
al-Qur‟an artinya sama. Kata ini sepanjang dirasakan secara aktual oleh 
masyarakat penuturnya menjadi satu kata, mempertahankan makna 
fundamentalnya, yaitu “ajal” dimanapun ia ditemukan. Kandungan unsur 
semantik ini tetap ada pada kata tersebut di manapun ia diletakkan, dan 
bagaimanapun ia digunakan.
25
 
                                                          
24
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur‟an, 
terj. Amiruddin (dkk). h. 12 
25
 Zulaikha Fitri Nur Ngaisah, Keadilan dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Atas kata „Adl 
dan al-Qist), Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004. H. 22. 
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Dilihat dari kata teks aslinya, kata ajal berasal dari bahasa Arab, yang 
asal kata (  أ-   ج- ل  ), yang artinya batas waktu.26 “waktu yang 
diperuntukkan bagi suatu hal,”27 dan konon kata tersebut, paling tidak, 
memiliki lima bentuk kata,
28
 di antaranya adalah al-ajal, batas waktu yang 
diperuntukkan pada suatu masalah, baik utang-piutang maupun yang lainnya; 
al-ājil, lawan kata al-‘ājil (yang tergesa-gesa, bersegera), dan al-ajīl, yang 
mengakhirkan waktu (mengulur), ajal artinya adalah pelaksanaan batas waktu, 
penunaian; al-ijl, sekelompok sapi liar. Kemudian dalam bentuk masdar-nya 
adalah   ًلاَجَأ artinya menunda.29 mengikuti wazan fa’ala-yaf’ulu  (  لعَف- 
لعفي ).30  Lebih lanjut lagi di dalam kamus al-munjid dijelaskan, kata ajalan 
artinya terlambat,
31
 sama dengan kata ajjalu as-syaiu, yuajjilu, ta’jiilan dan 
ahkrahu.
32
 lawannya adalah al-‘aajilu (  ُلِجاَعْلا ) yang berarti terburu-buru.33 
                                                          
26
 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1999), h. 4. 
27
 al-Rāgib al-Asfahānī, al-Mufradāt fī Garīb al-Qur’ān (Kairo: al-Maktabah al-
Taufīqiyyah, 2003), h. 20.  
28
 Lihat, Abū al-Husain Ahmad bin Fāris, Mu‘jam Maqāyīs al-Lugah dalam al-Maktabah 
al-Syāmilah, jilid I, h. 64.  
29
 S. Askar, Kamus al-Azhar, (Jakarta: Senaayan Publishing, 2010), h. 4. 
30
 Muhammad Ma‟sum bin Ali, Ams|ilah Al-Taṣri>fiyyah (Jombang: Kwaron,tt )h. 9. 
31
 Ferdinana Tutel, Kamus al-Munjid, (Beirut: Dar al-Msyriq, 1956), h. 22 
32
 Ibid, h. 23 
33
 Ibid, h. 23 
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Sementara dalam kamus Indonesia-Arab, أجراو رخا  = لجا  artinya 
mengakhirkan, menunda, dan menangguhkan.
34
 
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ajal dijelaskan 
dengan batas hidup yang telah ditentukan Tuhan, saat mati, janji akan mati.
35
 
Sementara dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, ajal diartikan batas waktu 
atau batas hidup, janji, mati.
36
 Ajal juga diartikan dengan menangguhkan, 
menunda, menahan, sampai waktu.
37
  
Setelah melihat dan menganalisis pengertian dari kata ajal, maka dapat 
disimpulkan bahwa makna dasar yang terdapat dari kata tersebut adalah “batas 
waktu”. Ternyata telah memunculkan berbagai makna, bagaimana pun 
perbedaan suatu kata dan peranakannya, ternyata masing-masing tetap 
memiliki keterikatan makna. 
2. Makna Relasional 
Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 
posisi khusus dalam bidang khusus.
38
  
Sebelum menjelaskan tentang makna relasionalnya, maka terlebih 
dahulu akan disebutkan paleku-pelaku (subjek) yang terlibat siapa saja yang 
menjadi tujuan (objek). Paling tidak, mengacu apad ayat-ayat ajal sebelumnya. 
                                                          
34
 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Kamus Arab-Indonesia, h. 4. 
35
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga (Jakarta, Balai Pustaka, 2002), h. 17. 
36
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balaikota Pustaka, 2007), 
h. 14. 
37
 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta, Ponpes Al-Munawwir 
Krapyak, 1984), h. 10. 
38
 Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 
terj. Amiruddin, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 12. 
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Terdapat tiga pelaku yang terkait dengan ajal itu sendiri, yaitu: Allah, Nabi, 
Manusia, Sedangkan sasaran dari ajal paling tidak ada lima, yaitu: Nabi, 
Manusia, Jiwa, Malaikat, seluruh makhluk hidup. 
Dari sudut pandang di atas, maka akan ditemukan makna relasional 
ajal dimana jumlahnya ada lima. Ke-lima makna tersebut adalah: a). jiwa, b). 
Kematian, c). Waktu yang ditentukan, d). Kehidupan, e). kerusakan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I: Makna dasar dan Makna Relasional Ajal 
  
Ajal 
Makna Dasar Makna Relasional 
Batas Waktu 
Jiwa Kematian Waktu Yang Ditentukan Umat Menciptakan 
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Gambar II: Kategorisasi Ayat-ayat Ajal berdasarkan Makna Relasionalnya 
  
Ajal 
Kategorisasi Ayat-ayat 
Relasional 
Jiwa Kematian Menciptakan Umat Waktu Yang 
Ditentukan 
Q.S. al-
An’am 
ayat 2 
Q.S. Al-
A’raf ayat 
189. 
Q.S. al-
Baqarah 
ayat 213 
Q.S. al-Hijr 
ayat 5 
Q.S. al-
A’raf ayat 
34 
Q.S. Yunus 
ayat 49 
Q.S. al-
Mu’minun 
ayat 43 
 
Q.S. al-Isra’ 
ayat 99 
Q.S. al-Ghafir 
ayat 57 
Q.S. al-Zumar 
ayat 5 
Q.S. 
Yunus ayat 
49 
Q.S. Ali 
Imran ayat 
42 
Q.S. al-
Munafiqun 
ayat 11 
Q.S. al-
Sajdah 
ayat 11 
Q.S. al-
An’am 
Q.S. al-
Qashas ayat 
28 
Q.S. Yunus 
ayat 49 
Q.S. Al-Kahfi 
ayat 59 
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1). Nafs (jiwa) 
Pelaku (subjek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan sasaran 
(objek) yang dituju  adalah manusia. Maksudnya adalah Allah mengetahui 
setiap jiwa-jiwa manusia. Dalam konteks ini ajal bermakna dasar batas waktu, 
terkait dengan subjek dan objek, maka akan ditemukan makna relasionalnya 
yaitu jiwa.  
Di  dalam  al-Qur‟an nafs atau jiwa dalam  konteks  manusia  
mempunyai keragaman  makna,  di  antaranya:  bermakna  totalitas  manusia,  
nyawa, „jenis‟  atau species, dan  sisi  dalam  manusia  yang  menghasilkan  
tingkah laku  seperti  gagasan  (nilai-nilai/pandangan  hidup),  kemauan,  dan 
kemampuan pemahaman (logika kerja); qalb (daya penggerak emosi dan rasa); 
nurani; jenis nafsu dalam arti tingkatan nafsu (an-nafs al-ammarah, al-
lawwamah, dan al-mutmainnah); dan lain-lain yang menunjuk kepada sisi 
dalam manusia yang berpotensi baik dan buruk.
39
 
Pemaknaan ajal sebagai Jiwa akan memunculkan relasi-relasi makna 
baru dalam medan-medan semantik  yang dilingkupi oleh terminologi Jiwa. 
Atau dengan kata lain makna Jiwa akan berperan sebagai atmosfir yang 
menyelubungi medan-medan khusus tersebut. 
Dalam pembahasan ini yang dimaksud nafs adalah makhluk ciptaan 
Allah
40
 yang termasuk makhluk hidup, dan karena itu nafs juga dimatikan 
(QS:21;35), ciri khusus nafs adalah bernafas, sebagai tanda dari kehidupan dan 
keberadaannya menyatu dengan unsur fisika kimiawi, dan dari unsur tanah dan 
                                                          
39
 Lihat  M.  Quraish  Shihab, Wawasan  Al-Qur’an, hlm.285-288 
40
 Sebab ada kata nafs dalam al-Qur’an yang digunakan juga untuk menunjuk kepada diri 
Tuhan, yaitu dalam surat al-An’am (6) ayat 12. 
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air (QS:6;2). Nafs sebagai makhluk Allah diciptakan atau berasal dari nafs 
wahidah (QS:7;189). 
Para mufassir umumnya menafsirkan nafs wahidah itu identik dengan 
Nabi Adam. Menurut Ibnu Katsir, bahwa semua manusia itu berasal dari 
Adam dan Allah menjadikan istri Adam yaitu Hawa‟ darinya, kemudian Allah 
membuat keturunannya sehingga terbesar semua manusia laki laki perempuan 
sebanyak penduduk dunia sekarang ini dan seterusnya sehingga hari kiamat 
nanti, sebagaimana yang diatur oleh Allah yang berupa persetubuhan laki-laki 
dan istrinya. Dan Allah menjadikan Hawa dari tubuh Adam supaya ia jinak, 
tenang, dan senang kasih kepadanya sehingga saling membutuhkan dan saling 
melengkapi
41
. Penafsiran seperti ini karena berdasarkan atas tafsir harfiah 
(secara tekstual), dimana kata nafs itu sama dengan pribadi dan kata wahidah 
artinya satu, yang berarti diri Adam.  Mayoritas (jumhur) ulama mengikuti 
penafsiran seperti ini. Adapun Rashid Ridla menafsirkan nafs wahidah adalah 
suatu bahan baku yang hakikatnya tidak diketahui, dan dari bahan tersebutlah 
manusia diciptakan secara khusus
42
. 
Hal ini juga sama dengan apa yang ditafsirkan oleh al-Maraghi, bahwa 
nafs wahidah (dari jenis yang sama), maksudnya Allah yang telah meciptakan 
kalian dari satu jenis, lalu Dia menjadikan dari itu pula jenis yang sama, 
sehingga jadilah mereka berdua berjodoh, laki-laki dan perempuan 
(QS:49;13), dan juga semua makhluk hidup (QS:51;49). Oleh karena itu setiap 
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sel dalam sel-sel yang menumbuhkan makhluk hidup (organisme) terdiri dari 
dua unsur yaitu unsur jantan dan betina yang apabila dipertemukan maka 
lahirlah sel-sel yang lain dan begitu seterusnya
43
. Dari penafsiran ini dapat 
dilihat bahwa nafs wahidah itu tidak menunjuk pada diri Adam, tetapi 
menunjuk cikal bakal manusia atau sel yang dari sana manusia diciptakan, dan 
sel-sel tersebut juga menjadi cikal bakal dari seluruh makhluk hidup. Hal ini 
berdasarkan pada kata nafs wahidah sendiri yang terulang dalam al-Qur‟an 
sebagai bentuk nakirah (indenfinite article) yang berarti sesuatu yang tidak 
dikenal. Dalam al-Qur‟an (QS:76;1) manusia diciptakan sebagai suatu nafs, 
yang pada saat itu adalah sesuatu yang tak dapat disebutkan. 
Ayat pertama turun yang mengandung kata nafs dalam bentuk 
jama‟nya nufus terdapat pada surat al-Muzammil (73) ayat 20 surat paling 
awal ke tiga sesudah al-„Alaq dan al-Qalam, yang menjelaskan sesuatu 
perbuatan manusia yang efeknya hanyalah kepada diri manusia sendiri (anfus), 
bahwa apapun yang dikerjakan oleh nafs di dunia ini berupa perbuatan baik 
dan buruk akan ditemui balasannya di hari kiamat
44
. 
Ayat kedua yang turun bersama dengan kata nafs terdapat pada surat 
al-Mudatsir (74) ayat 38, yang menjelaskan bahwa setiap jiwa itu tergadai 
dengan amalnya di sisi Allah dari terikat denganNya, maka jiwa itulah sebagai 
jaminan (rahinah) baik jiwa itu kafir maupun mukmin, durhaka atau taat12. 
Nafs di sini diartikan sebagai jiwa yang memiliki jaminan bahwa yang 
diusahakan seseorang akan memberi pengaruh terhadap jiwa orang tersebut. 
                                                          
43
 Al-Maraghi Ahmad Musthafa, Tafsir al-Maraghi, Juz IX, (Cairo: Musthafa al-Babi al-Halabi, 
1974), 264. 
44
 Lihat al-Maraghi, Juz VIII, 267.12 Lihat al-Maraghi, Juz VIII, 269.13 M. Dawam Rahardjo, 
Ensiklopedia…, 265 
68 
 
Ayat ketiga yang turun memuat kata nafs terdapat pada surat at-Takwir (81) 
ayat 14, menjelaskan bahwa perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh nafs 
(jiwa) besok pada hari kiamat akan menanggung semua apa yang telah 
dikerjakan di dunia, dan tiap-tiap jiwa besok akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan di dunia (QS:8;5), hanya jiwa yang tenanglah (nafs al-
Muthmainnah) yang akan menghadap kepada Allah (QS:89;27-30). 
Dari kata nafs dalam al-Qur‟an, timbul kata nafsu yang dalam kata 
bahasa Indonesia telah berubah sama sekali artinya yang artinya syahwat, 
bersifat pejoratif, berkonotasi seksual. Pada hal kata nafs yang bermakna nafsu 
sendiri itu sendiri bersifat netral, bisa baik dan buruk
45
. Dalam kehidupan 
sehari-hari kita mengenal kata nafsu yang dipahami sebagai daya yang 
terdapat dalam diri setiap manusia. Nafsu ini walaupun tidak tampak dirasakan 
kehadirannya ketika seseorang terdorong dengan dukungan emosi atau 
perasaan yang kental, untuk bertindak dan memuaskan batinya. Nafsu ini 
disebut juga nafsu syahwat (libido). Tetapi bernafsu tidak hanya identik 
dengan seks, bernafsu bisa digunakan untuk sebagainya. Dalam al-Qur‟an 
sendiri menyebutkan bahwa syahwat adalah merupakan anugerah dari Tuhan 
(QS:31;14). 
Dalam bahasa Inggris nafsu disebut juga passion, lust, desire, yang 
bersifat netral, identik dengan berhasrat dalam bahasa Indonesia. Namun 
dalam pengertian sehari-hari di Indonesia mengandung konotasi negatif. 
Padahal nafsu sendiri adalah gejala alamiah, dan juga manusiawi, karena ia 
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merupakan bagian dari instink, naluri atau tabiat yang sudah ada pada manusia 
sejak lahir. 
Sebagaimana dalam surat Yusuf (12) ayat 253 yang menjelaskan 
bahwa nafsu pada umumnya mendorong kepada kehendak-kehendak rendah 
yang menjurus hal-hal yang negatif.  Namun ada pula nafsu yang mendapat 
rahmat yang membawa kepada kebaikan yang kelak dalam perkembangan 
ilmu tasawuf disebut sebagai al-nafs al-muthmainnah atau kepribadian yang 
mengandung sifat kasih sayang
46
. Dari sini dapat dijelaskan bahwa dalam al-
Qur‟an ada dua jenis nafsu, yaitu nafsu yang berdampak negatif akan dilaknat 
oleh Allah, dan nafsu yang positif akan mendapatkan rahmat-Nya. 
Nurcholis Madjid menjelaskan bahwa nafs atau nafsu, emosi, memiliki 
kecenderungan terhadap kejelekan. Namun demikian emosi yang ada pada 
manusia ibarat pisau bermata dua, emosi dapat membawa bencana, tetapi juga 
mendorong manusia mencapai puncak keilmuan yang sangat 
tinggi
47
. Sebenarnya dalam al-Qur‟an terdapat dua kata yang sama-sama 
diartikan nafsu yaitu kata nafs itu sendiri dan hawa dan ahwa berarti hasrat 
(desire), hawa nafsu (lust). Kata hawa atau ahwa disebut 17 kali dalam al-
Qur‟an48. 
Secara etimologis, kata hawa bermakna kosong, jauh, sedangkan dari 
sudut leksiologis kata tersebut bermakna kecenderungan atau kecintaan kepada 
yang jelek, kecenderungan hati kepada kejelekan. Al-Raghib menambahkan 
bahwa kecenderungan jiwa pada syahwat disebut al-hawa, karena ia 
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menjatuhkan seseorang akan kehidupan dunia ini ke dalam kecelakaan dan 
dalam kehidupan akherat ke dalam neraka
49
. 
Shafi‟i membagai perkembangan nafs menjadi 9 taraf perkembangan, 
yaitu: 1). nafs nabatiyah (jiwa tumbuhan); 2). nafs alhayawaniyah (jiwa 
kebinatangan); 3). nafs al-mulhimah (jiwa yang terilhami); 6). nafs al-
muthmainnah (jiwa yang tenang tentram); 7). nafs al-radliyah (jiwa yang ridla 
terhadap Allah); 8). Nafs al-mardliyah (jiwa yang mendapat ridla dari Allah); 
9). nafs al-kamilah (jiwa yang sempurna)
50
. 
Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa pengertian hawa nafsu itu 
berhubungan erat dengan syahwat, sehingga menurut Toshihiku Izutsu, kata 
hawa merupakan sinonim dari kata syahwat, yakni suatu kata yang bermakna 
keinginan atau nafsu. Bahkan dalam konteks tersebut kata syahwat dapat 
menggantikan kata hawa tanpa menyebabkan perubahan makna yang nyata
51
. 
Dalam surat al-Zumar (39) ayat 92, disebutkan bahwa kata nafs yang berarti 
ruh, yaitu ketika Allah mengambil alih (yutawaffa) nafs (ruh) dari badan 
manusia. Para mufassir menjelaskan bahwa terputusnya ruh dzahir dan ruh 
batin menyebabkan kematian. Jika hanya ruh dzahirnya saja yang terputus 
maka hanya akan menyebabkan menusia tidak dapat berfikir, seperti ketika 
manusia dalam keadaan tidur. Oleh karena itu jika manusia telah sampai pada 
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ajalnya maka Allah akan mencabut nafs ruh al-hayat sekaligus nafs ruh al-
aql
52
. 
2) al-maut (kematian) 
Pelaku (subjek) yang terlibat dalam konteks ajal adalah kematian 
yaitu Allah dan Malaikat, sedangkan sasaran (objek) yang ingin dituju adalah 
seluruh makhluk hidup. Maksudnya adalah Allah yang mengatur dan 
menentukan kematian seluruh makhluk hidup, malaikat pencabut nyawa yang 
menjalankan tugasnya kepada siapa saja yang Allah kehendaki diantara 
makhluk ciptaannya. Dalam hal ini ajal dalam arti kematian diberikan kepada 
seluruh makhluk ciptaan Alllah. Ajal yang makna dasarnya adalah batas 
waktu, terkait dengan subjek dan objeknya, maka ditemukan makna 
relasionalnya adalah kematian. 
Terkait dengan kematian dalam sebuah makna relasional kata ajal, 
maka akan ditemukan beberapa ayat dalam al-Qur‟an yang berbicara 
mengenai kematian. Diantaranya: Q.S. Yunus ayat 49, Q.S.  Ali Imran ayat 
145, Q.S. az-Zumar ayat 42, dan Q.S. al-Munafiqun ayat 11.  
Berbicara mengenai kematian, maka tak akan lepas dengan kehidupan, 
 ُةَِقئاَذ ٍسْف َن ُّلُك, itu artinya bahwa setiap yang berjiwa akan mengalami 
kematian. Dalam Q.S. Yunus ayat 49. Disebutkan bahwa tiap-tiap umat 
memiliki ajal. Kematian menjadi makna yang tepat, mengingat Allah sebagai 
Dzat Yang Maha Kuasa. Kematian merupakan hal yang akan dilalui oleh 
setiap manusia. Dalam hal ini, ketentuan kapan kematian seseorang adalah hal 
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mutlak Allah, manusia tidak dapat memajukan dan mengundurkan 
kematiannya. Karena kematian suatu rahasia, maka sebagai manusia harusnya 
mempersiapkan akan datangnya kematian, yaitu dengan beriman kepada Allah 
dan melakukan amal sholeh. 
Dalam Q.S. ali Imran ayat 145, akan sangat terkait dengan Q.S. Yunus 
ayat 49. Konsep kematian dalam ayat ini menggunakan redaksi  نَأ ٍسْف َِنل
 ِهَّللٱ ِنْذِِإب َّلاِإ َتُوَتَ , Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah. Ajal yang makna dasarnya adalah batas waktu, maka akan 
cocok dengan makna kematian, karena di dalam ayat tersebut menggunakan 
istilah  ِهَّللٱ ِنْذِِإب yaitu dengan izin Allah. itu berarti batas-batas waktu 
kehidupan manusia (kematian) telah ditentukan oleh Allah. Manusia dalam 
ayat tersebut diperintahkan untuk selalu bersyukur dan beramal shaleh, karena 
pahala akan diberikan manusia di dunia dan di akhirat. Yang membedakannya 
adalah kadar keimanan manusia. 
Selanjutnya adalah kemanakah jiwa yang telah mengalami sebuah 
kematian, dalam Q.S. ayat 42. Allah berbicara menggunakan redaksi  َّفََّو َت َي
 َسُف ْنلأا, bahwa Allah menggenggam jiwa-jiwa manusia yang telah meninggal. 
Dan Allah jugalah yang menggenggam jiwa manusia ketika tidur, kemudian 
Allah jugalah yang menentukan kematian seseorang.  
73 
 
Meninggal adalah kematian kubra (besar). Syaikh As Sa‟diy berkata, 
“Pemberitahuan Allah bahwa Dia memegang nyawa manusia pada saat 
kematiannya, dan perbuatan itu disandarkan kepada Diri-Nya tidaklah 
menafikan bahwa Dia telah menyerahkan pekerjaan itu kepada malaikat maut 
dan para pembantunya sebagaimana firman Allah Ta‟ala, “Katakanlah: 
"Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu,” (Terj. As Sajdah: 11), dan “Sehingga apabila datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan 
kewajibannya.” (Terj. Al An‟aam: 61) Karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
menyandarkan berbagai perkara kepada Diri-Nya karena melihat sisi Dia 
sebagai Pencipta dan Pengaturnya, dan Dia menyandarkannya kepada sebab-
sebabnya karena melihat sisi termasuk sunnah Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
dan hikmah-Nya Dia mengadakan sebab untuk semua perkara.”  
Tidur adalah kematian shughra (kecil), Dia menahan nyawa orang 
yang belum mati ketika tidurnya. Maksudnya, orang-orang yang mati itu 
ruhnya ditahan Allah sehingga tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan 
orang-orang yang tidak mati hanya tidur saja, ruhnya dilepaskan sehingga 
dapat kembali lagi kepadanya dan terus hidup sampai sempurna rezeki dan 
ajalnya.  
Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa ruh atau nyawa adalah tubuh yang 
berdiri sendiri berbeda dengan tubuh badan (lahiriah/jasmani manusia), dan 
bahwa ruh tersebut diciptakan dan diatur Allah. Allah bertindak padanya pada 
saat wafat, pada saat memegangnya dan pada saat melepaskannya, dan bahwa 
ruh orang yang hidup dan orang yang mati dapat saling bertemu di alam 
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barzakh, sehingga berkumpul dan berbincang-bincang, lalu Allah melepaskan 
ruh orang yang masih hidup dan menahan ruh orang yang telah mati. 
Pemaknaan ajal sebagai sebuah kematian akan memunculkan relasi-
relasi makna baru dalam medan-medan khusus semantik yang dilingkupi oleh 
terminologi kematian. Atau dengan kata lain makna kematian akan berperan 
sebagai atmosfir yang menyelubungi medan-medan khusus tersebut. gambar 
berikut ini akan memperjelas kedaan medan-medan khusus tersebut. 
Gambar : Medan-medan Khusus dalam Makna Relasional Kematian 
 Gambar di atas menerangkan bahwa makna relasional kematian 
berkaitan erat dengan Isroil. Isroil sebagai utusan Allah mempunyai peran 
dalam mencabut nyawa setiap makhluk hidup. Medan-medan makna yang 
terhimpun dalam lingkaran tersebut menunjukan kematian setiap mahkluk 
hidup pasti terjadi. Kematian dalam medan khusus di atas sangat terkait 
dengan buku catatan di Laul Mahfuz dan sebagai peringatan bagi manusia. 
 Konsep kematian dalam hal ini merupakan hubungan antara Allah, 
Isroil, dan seluruh makhluk yang bernyawa. Isroil  sebagai malaikat yang 
mempunyai peranan penting sebagai perantara kematian yang ditentukan oleh 
Allah di laul mahfuz. Artinya adalah, pada saat malaikat Isroil yang bertugas 
mencabut nyawa 
3) Menciptakan 
Pelaku (subjek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan sasaran 
(objek) yang dituju  adalah manusia. Maksudnya adalah Allah menciptakan 
segala sesuatu. Dalam konteks ini ajal bermakna dasar batas waktu, terkait 
dengan subjek dan objek, maka akan ditemukan makna relasionalnya yaitu 
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menciptakan. Maksudnya adalah Allah menciptakan segala sesuatu untuk 
kehidupan manusia dengan waktu-waktu tertentu, seperti dalam QS. al-isra‟ 
ayat 99, QS. al-Ghafir ayat 57, QS. Az-Zumar ayat 5. 
Makna menciptakan di dapat dalam surat al-isra‟ ayat 99, adalah Allah 
menciptakan langit dan bumi dan yang lainnya adalah dengan waktu tertentu. 
Ajal di ayat tersebut diartikan waktu tertentu, dan kemudian kata tersebut 
dinisbahkan kepada Allah yang bertujuan mengisyaratkan kepada manusia 
agar mau berfikir tentang segala sesuatu adalah ciptaan Allah. 
Berbicara mengenai penciptaan langit dan bumi, akan di jumpai juga 
pada surat Az-Zummar ayat 5. Allah memberitahu bahwa Dialah yang 
menciptakannya dan menentukan adanya malam dan siang, serta 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan pada garis edarnya 
(hingga waktu yang ditentukan) yaitu hari kiamat. Kata ajal dalam ayat ini 
menggunakan redaksi liajin, yang itu artinya Allah menentukan akhir 
kehidupan dunia ini. 
Pada surat al-Ghafir ayat 57, berbicara dan menerangkan tentang 
kehendak Allah dalam penciptaan makhluk dari sumber sari tanah yang 
disebut manusia, Allah menjadikan makhluk tersebut sebagai ciptaan-Nya 
yang paling sempurna diantara lainnya.
53
 Konsep ajal di ayat ini 
menggunakan kata ajalan, digunakan untuk memberitahu kepada manusia, 
bahwa proses awal penciptaan manusia kemudian kehidupannya dan 
kematiannya sudah ditentukan oleh-Nya. Semuanya itu bukti-bukti yang 
menunjukkan keesaan-Nya, supaya manusia beriman kepada-Nya. 
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Ayat tersebut juga menerangkan bahwa Allah menciptakan keturunan 
manusia dari sperma, yaitu air yang sedikit memancar, yang bertemu dengan 
sel telur. Hasil pertemuan itu disebut dengan nuthfah. Kemudian di dalam 
rahim perempuan, Allah menyempurnakan kejadian nuthfah itu, sehingga 
berbentuk manusia yang kemudian ditiupkan rȗh kedalamnya. Dengan 
demikian bergeraklah janin kecil tersebut sebagai sebuah anugerah dari Allah 
yakni sebuah tanda-tanda kehidupan yang nyata berupa pendengaran, 
pengelihatan, akal, perasaan, dan lain sebagainya.
54
 
Sebuah kehidupan tentunya akan membutuhkan sebuah proses dan 
perantara. Dari keseluruhan ayat di atas, proses menciptakan yang diberikan 
oleh Allah kepada manusia adalah melalui tiupan (nafakha), mengingat bahwa 
makna dasar ajal adalah batas waktu. Terdapat beberapa medan semantik yang 
muncul dari penjelasan di atas, untuk lebih jelasnya gambar ini akan 
memperjelas keadaan medan-medan khusus tersebut. 
4) Umat 
Pelaku (subjek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan sasaran 
(objek) yang dituju  adalah manusia. Maksudnya adalah Allah menciptakan 
manusia dengan kesempurnaan, kemudian setiap manusia bisa saling kenal 
mengenal dengan manusia lain. Dalam konteks ini ajal bermakna dasar batas 
waktu, terkait dengan subjek dan objek, maka akan ditemukan makna 
relasionalnya yaitu umat. Dalam Q.S. al-baqarah ayat 213, disebutkan bahwa 
manusia adalah umat yang satu, menggunakan redaksi  ًة َُّمأ ُساَّنلا َناَك
 ًةَدِحاَو. Makna relasional kata ajal sebagai umat telah ditunjukan oleh 
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beberapa ayat dalam al-Qur‟an. Diantaranya: Q.S. al-Hijr ayat 5, Q.S. al-a‟raf 
ayat 34, Q.S. Yunus ayat 49, Q.S. al-Mu‟minun ayat 43. 
Berbicara mengenai umat yang menjadi makna relasional ajal, maka 
dua surat yaitu al-a‟raf ayat 34 dan Yunus 49 menggunakan redaksi  ٍة َُّمأ ِّلُكِل
 ٌلَجَأ bahwa tiap-tiap umat memiliki ajal. Sedangkan di surat al-hijr ayat 5 
dan al-mu‟minun ayat 43 menggunakan redaksi اَهَلَجَأ ٍة َُّمأ ْنِم. Dari empat 
surat tersebut akan ditemukan persamaan, yaitu di setiap umat-umat tersebut 
tidak akan bisa memajukan dan mendahulukan, dengan memakai redaksi 
 َنوُرِخْأَتْسَي dan   َنوُمِدْق َتْسَي, itu artinya batas waktu yang menjadi makna 
dasarnya ajal, akan ditemukan persamaan makna yaitu umat memiliki batas-
batas waktu dikehidupannya. 
Dari ayat-ayat diatas dapat dipahami, bahwa Allah SWT 
menempatkan keturunan Nabi Adam AS. di bumi dan menetapkan batas 
waktu tertentu untuk mereka, tidak ada satu pun umat yang melampaui batas 
atau terlambat dari batas waktunya yang telah ditentukan, baik umat secara 
keseluruhan ataupun masing-masing individu. 
Pemaknaan ajal sebagai umat akan memunculkan relasi-relasi makna 
baru dalam medan-medan khusus semantik yang dilingkupi oleh terminologi 
umat. Atau dengan kata lain makna takdir akan berperan sebagai atmosfir 
yang menyelubungi medan-medan khusus tersebut. gambar berikut ini akan 
memperjelas kedaan medan-medan khusus tersebut. 
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5) Mutsamma (waktu yang ditentukan) 
Pelaku (subjek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan sasaran 
(objek) yang dituju  adalah manusia. Maksudnya adalah Allah menciptakan 
segala sesuatu dengan kesempurnaa. Dalam konteks ini ajal bermakna dasar 
batas waktu, terkait dengan subjek dan objek, maka akan ditemukan makna 
relasionalnya yaitu mutsamma. 
Jika kita teliti mengenai apa yang saya jelaskan di empat makna 
relasional ditas, maka satu dengan yang lainnya sangat terkait, maka konsep 
ajal sebagai mutsamma menunjukan sesuatu waktu yang telah ditentukan oleh 
Allah dari segala hal yang Dia ciptakan. 
Setiap makhluk hidup berdasarkan sifat natural dan kemampuan 
fisikaknya, dapat bertahan hingga suatu waktu tertentu yang apabila tidak ada 
rintangan untuk melanjutkan kehidupannya, ia akan sampai hingga akhir 
umur natural dan kemampuan fisiknya. Bentuk kematian demikian disebut 
dengan ajal musamma (ditentukan). 
Pemaknaan ajal sebagai mutsamma akan memunculkan relasi-relasi 
makna baru dalam medan-medan khusus semantik yang dilingkupi oleh 
terminologi mutsamma, atau dengan kata lain makna mutsamma akan 
berperan sebagai atmosfir yang menyelubungi medan-medan khusus tersebut. 
Segala sesuatu mempunyai batas akhir, baik itu batas akhir yang 
berupa kegiatan maupun batas akhir dari usia. Batas akhir waktu dalam 
bentuk kegiatan yaitu, seperti batas akhir perjanjian kontrak kerja antara Nabi 
Syuaib dan Nabi Musa.
55
 Kontrak perjanjian antara keduanya terjadi karena 
pada suatu hari Nabi Musa bertemu dengan dua gadis, pada saat itu Nabi 
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Musa membantu mengambil air minum dan memberi minum binatang ternak 
mereka. Ketika sampai di rumah, kedua gadis tersebut menceritakan kejadian 
tersebut kepada ayah mereka. Salah satu putri dari keduanya mengusulkan 
agar ayahnya mengangkat Musa sebagai pembantu mereka untuk 
mengembala kambing, mengambil air dan sebagainya karena menurut mereka 
Musa seorang yang jujur, dapat dipercaya, dan juga kuat tenaganya. Usul itu 
berkenan dihati ayahnya, bahkan ayahnya bukan hanya ingin mengangkat 
Musa sebagai pembantu, tetapi ingin mengawinkan salah satu putrinya 
dengannya. 
Para mufassir berbeda pendapat tentang ayah dari dua gadis itu apakah 
dia Nabi Syuaib atau bukan. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayah kedua 
gadis itu adalah seorang pemuka agama yang saleh dan telah lanjut usia. 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa ayah kedua gadis itu adalah Nabi 
Syuaib tidak bisa diterima karena Nabi Syuaib hidup jauh sebelum Nabi 
Musa. 
Kemudian, ayah dari kedua gadis tersebut mengajak Musa berbincang, 
dan mengutarakan keinginannya untuk menjadikan Musa sebagai pembantu 
dan mengawinkan salah satu putrinya dengan Musa. Dan sebagai mahar 
perkawinan, Musa harus bekerja menggembalakan kambing selama delapan 
tahun, tetapi kalau musa menyanggupi bekerja sepuluh tahun maka itu lebih 
baik. Akhirnya Musa menerima tawaran dari ayah gadis tersebut.
56
 Firman 
Allah dalam Q.S. Al-Qaṣaṣ [28] ayat 28: 
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  اَم ىَلَع ُهَّللاَو َّيَلَع َناَوْدُع لاَف ُتْيَضَق ِْيَْلَجلأا َا َّيَّأ َكَن ْ ي َبَو ِنِْي َب َكِلَذ َلَاق
 ٌليَِكو ُلوُق َن 
"Dia (Musa) berkata: 'Inilah (perjanjian) antara aku dan kamu (Syu'aib). Mana 
saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan." (QS. al-Qashash:28). 
Kata يْلجأ dalam surah Al-Qaṣaṣ ayat 28 berarti kedua batas waktu, 
yaitu batas waktu yang telah disepakati oleh Nabi Musa dengan ayah kedua 
gadis itu. Musa berjanji akan memenuhi syarat-syarat yang disepakati yaitu 
menggembala kambing sebagai mahar perkawinan nya dengan salah satu dari 
kedua gadis tersebut. Dan Musa akan memenuhi salah satu dari dua masa yang 
telah ditawarkan oleh ayah kedua gadis itu, yakni bekerja selama delapan 
tahun atau sepuluh tahun.
57
 Jadi, dapat dipahami, bahwa kata يْلجأ dalam 
surah Al-Qaṣaṣ ayat 28 adalah batas waktu Musa akan bekerja, dan batasan 
yang telah disepakati yaitu delapan tahun atau sepuluh tahun. Setelah itu tidak 
ada lagi pelampauan batas yang melebihi batas yang telah disepakati, yakni 
tuntutan kewajiban tambahan atas Musa untuk bekerja. Dalam hal ini, mereka 
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yakni Musa dan ayah kedua gadis tersebut menjadikan Allah sebagai saksi 
atas ucapan keduanya.
58
 
Selain untuk menunjukkan batas waktu suatu kegiatan, ajal juga 
digunakan untuk menunjukkan batas waktu usia seseorang. Seperti firman 
Allah dalam Q.S. Yunus [10] ayat 49: 
 ۚ  مََجأ ٍة اُمأ ِّمُِكن ۗ ُ االلَّ َءاَش اَم اِلَإ ا اعَْفو َلََو ا اّشَض يِسَْفِىن ُِكهَْمأ َلَ ُْمق
 َنىُمِذَْقتَْسي َلََو ۖ اةَعاَس َنوُشِْخَأتَْسي ََلف ُْمُههََجأ َءاَج اَِرإ 
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". 
Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 
mendahulukan(nya). (Q.S. Yunus: 49) 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya setiap manusia yang bernyawa 
pasti akan menemui ajal yakni batas waktu hidup. Suatu hari ada seseorang 
yang bertanya beberapa hal kepada Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu‟anhu 
tentang apa yang wajib dan apa yang lebih wajib? Apa yang mempesona dan 
yang lebih mempesona? Apa yang dekat dan yang lebih dekat? Apa yang sulit 
dan yang lebih sulit?. Ali bin Abi Thalib menjawab: yang wajib adalah taat 
kepada Allah swt dan yang lebih wajib adalah meninggalkan perbuatan dosa, 
yang mempesona adalah dunia dan yang lebih mempesona adalah memiliki 
dunia, yang dekat adalah hari kiamat dan yang lebih dekat adalah kematian, 
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yang sulit adalah saat di kubur dan yang lebih sulit adalah mengarungi 
perjalanan di akhirat.
59
 
Quraish Shihab menafsirkan kata ajal dalam surah Yunus ayat 49 
sebagai batas akhir dari sesuatu, baik itu usia atau kegiatan dan segala 
peristiwa apapun. Dalam hal ini Quraish Shihab menganggap bahwa tidak 
hanya kematian makhluk yang bisa disebut ajal. Akan tetapi segala sesuatu 
peristiwa, kegiatan dan usia mempunyai batas akhirnya masing-masing. 
Orang-orang musyrik bertanya tentang datangnya janji Allah yakni 
ancaman Allah agar segera didatangkan siksa itu. Pada ayat ini Allah 
mengajarkan Rasulullah sebuah jawaban yang harus dikatakan kepada mereka, 
yaitu Rasulullah tidak berkuasa mendatangkan kemudaratan dan tidak pula 
mendatangkan kemanfaatan. Sebab Rasulullah hanyalah utusan Allah yang 
tidak berkuasa untuk mempercepat ataupun memperlambat datangnya siksaan 
yang dijanjikan Allah. Akan tetapi datangnya manfaat dan mudarat yang 
ditimpakan kepada manusia, tiada lain hanya kehendak Allah semata. 
Dan tiap-tiap umat mempunyai ajal yang telah ditentukan waktunya 
oleh Allah. Ajal akan tiba pada saatnya apabila waktu yang telah ditentukan 
Allah telah tiba. Waktu tibanya ajal adalah pengetahuan Allah yang tidak 
dapat diketahui oleh siapapun juga selain-Nya. Maka apabila ajal seseorang 
telah tiba, tidak akan mampu menundanya sesaat pun, dan tidak pula mampu 
memajukannya sesaat pun, karena tibanya ajal telah ditentukan waktunya oleh 
                                                          
59
 Muhammad Ali, The True Power of Life & After Life, Jakarta, Zikrul Hakim, 2015, h. 115 
83 
 
Allah. Demikian pula Rasulullah saw tidak akan kuasa untuk menentukan 
panjang pendeknya ajal yang ditentukan Allah.
60
 
Selain menimpa setiap makhluk yang bernyawa, ajal juga akan datang 
pada suatu masyarakat. Ketika keadaan suatu masyarakat telah sampai pada 
saat yang menggelisahkan, ketika itulah ajal suatu masyarakat akan tiba.
61
 Hal 
ini sejalan dengan firman Allah Q.S Al-Kahfi [18] ayat 59: 
اًدِعْوَّم مِهِكِلْهَمِل اَنْلَعَجَو اوُمََلظ ا َّمَل ْمُهاَنْكَلْهَأ ىَرُقْلا َكِْلتَو 
“Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat  alim, 
dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” (Q.S. al-
Kahfi : 59) 
Dalam ayat tersebut, Allah mengingatkan kembali negeri-negeri yang 
telah dibinasakan beserta penduduknya, karena telah berbuat zalim dan kufur 
kepada ayat-ayat Allah, meskipun telah diberi peringatan dan ancaman oleh 
para rasul yang diutus kepada mereka. Negeri-negeri beserta penduduknya itu 
antara lain: Madyan (negeri kaum Syu‟aib), Ḥijr (negeri kaum Ṡamūd), al-
Ahqaf (negeri kaum‟Ad), dan Sodom (negeri kaum Lut). 
Allah akan menjatuhkan azab dan hukuman sesuai dengan tindak 
perbuatan hamba-Nya itu sendiri. Lebih terperinci lagi, hukum sekaligus 
penyebab kehancuran masyarakat yaitu melalui firman Allah Q.S. Al-Isra‟ 
[17] ayat 16: 
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 َاهَْيهَع اقََحف َاهِيف ۟اُىقََسَفف َاهِيفَشْتُم َاوْشََمأ اَةيَْشق َِكهْهُّو َنأ َٓاوْدََسأ ٓاَِرإَو
 ْش امََذف ُلَْىقْنٱا اشيِمَْذت َاه ََٰو 
“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”. (Q.S. Al-Isra‟ : 16) 
Jika Allah berkehendak untuk membinasakan suatu negeri, maka Allah 
akan memerintahkan kepada orang-orang yang hidup bermewah-mewah di 
negeri itu supaya menaati Allah, dan apabila suatu kaum telah melakukan 
kemaksiatan an kejahatan secara merata, dan pantas dijatuhkan siksaan, maka 
Allah swt karena keadilan-Nya, tidaklah segera menjatuhkan siksaan sebelum 
memberikan peringatan kepada pemimpin mereka untuk menghentikan 
kemaksiatan dan kejahatan kaumnya dan segera kembali taat kepada ajaran 
Allah.
62
 
Dari ayat diatas dapat di pahami, jika ajal akan menimpa suatu kaum 
karena mereka telah melakukan kemaksiatan dan kejahatan secara merata, dan 
membangkang meskipun Allah telah memberi peringatan kepada mereka. 
Maka jika ajal atau waktu mereka telah tiba, Allah akan membinasakannya, 
itulah batas akhir waktu kaum tersebut. 
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BAB IV 
WELTANSCHAUUNG (PERKEMBANGAN MAKNA ) KATA AJAL 
Pembahasan makna dasar dan makna relasional pada bab sebelumnya 
menjadi titik awal mengetahui weltanchauung terminologi ajal ini. Dari 
makna dasar dan makna relasional tersebut memunculkan medan-medan 
khusus yang menjelaskan tentang relasi makna baru dalam ruang lingkup 
makna relasionalnya masing-masing. Dan dari makna baru pada setiap makna 
relasionalnya menunjukan adanya keterkaitan terhadap relasi makna yang ada 
pada makna relasionalnya lainnya, sehingga muncullah titik temu yang 
mengantar pada konseptual weltanchauung. Dari penulusuran tersebut dapat 
dikemukakan poin-poin terkait dunia ajal sebagai berikut: 
A. Ajal mengandung Makna Kematian 
Berbicara mengenai kematian, maka tak akan lepas dengan 
kehidupan,  ُةَِقئاَذ ٍسْف َن ُّلُك, itu artinya bahwa setiap yang berjiwa akan 
mengalami kematian. Dalam Q.S. Yunus ayat 49. Disebutkan bahwa tiap-
tiap umat memiliki ajal. Kematian menjadi makna yang tepat, mengingat 
Allah sebagai Dzat Yang Maha Kuasa. Kematian merupakan hal yang 
akan dilalui oleh setiap manusia. Dalam hal ini, ketentuan kapan kematian 
seseorang adalah hal mutlak Allah, manusia tidak dapat memajukan dan 
mengundurkan kematiannya. Karena kematian suatu rahasia, maka sebagai 
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manusia harusnya mempersiapkan akan datangnya kematian, yaitu dengan 
beriman kepada Allah dan melakukan amal sholeh. 
Dalam Q.S. ali Imran ayat 145, akan sangat terkait dengan Q.S. 
Yunus ayat 49. Konsep kematian dalam ayat ini menggunakan redaksi 
 ِهاللٱ ِنْذِِإب الَِّإ َتُوَتَ نَأ ٍسْف َِنل , Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 
melainkan dengan izin Allah. Ajal yang makna dasarnya adalah batas 
waktu, maka akan cocok dengan makna kematian, karena di dalam ayat 
tersebut menggunakan istilah  ِهاللٱ ِنْذِِإب yaitu dengan izin Allah. itu berarti 
batas-batas waktu kehidupan manusia (kematian) telah ditentukan oleh 
Allah. Manusia dalam ayat tersebut diperintahkan untuk selalu bersyukur 
dan beramal shaleh, karena pahala akan diberikan manusia di dunia dan di 
akhirat. Yang membedakannya adalah kadar keimanan manusia. 
Selanjutnya adalah kemanakah jiwa yang telah mengalami sebuah 
kematian, dalam Q.S. ayat 42. Allah berbicara menggunakan redaksi  افََّو َت َي
 َسُف ْنلأا, bahwa Allah menggenggam jiwa-jiwa manusia yang telah 
meninggal. Dan Allah jugalah yang menggenggam jiwa manusia ketika 
tidur, kemudian Allah jugalah yang menentukan kematian seseorang. 
Meninggal adalah kematian kubra (besar). Syaikh As Sa‟diy 
berkata, “Pemberitahuan Allah bahwa Dia memegang nyawa manusia 
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pada saat kematiannya, dan perbuatan itu disandarkan kepada Diri-Nya 
tidaklah menafikan bahwa Dia telah menyerahkan pekerjaan itu kepada 
malaikat maut dan para pembantunya sebagaimana firman Allah Ta‟ala, 
“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu 
akan mematikanmu,” (Terj. As Sajdah: 11), dan “Sehingga apabila datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh 
malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan 
kewajibannya.” (Terj. Al An‟aam: 61) Karena Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala menyandarkan berbagai perkara kepada Diri-Nya karena melihat 
sisi Dia sebagai Pencipta dan Pengaturnya, dan Dia menyandarkannya 
kepada sebab-sebabnya karena melihat sisi termasuk sunnah Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala dan hikmah-Nya Dia mengadakan sebab untuk 
semua perkara.”  
Tidur adalah kematian shughra (kecil), Dia menahan nyawa orang 
yang belum mati ketika tidurnya. Maksudnya, orang-orang yang mati itu 
ruhnya ditahan Allah sehingga tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan 
orang-orang yang tidak mati hanya tidur saja, ruhnya dilepaskan sehingga 
dapat kembali lagi kepadanya dan terus hidup sampai sempurna rezeki dan 
ajalnya. 
Beberapa ayat-ayat tentang ajal yang telah dijelaskan sebelumnya 
mengindikaskan bahwa kata ajal di dalam al-Qur‟an mempunyai lima arti, 
yaitu: Jiwa, kematian, menciptakan, umat dan mtutsamma (waktu yang 
ditentukan). Masalah hakikat ajal itu bukanlah masalah yang dapat 
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dijangkau oleh pikiran manusia, karena hanya Allah sajalah yang 
mengetahui dengan pasti tentang hakikat yang sebenarnya. Berangkat dari 
beberapa pemaparan di atas maka dapat diungkapkan suatu pesan bahwa 
Allah mempunyai hak prerogatif untuk memberikan ajal kepada siapapun 
juga yang ia kehendaki.  
B. Hubungan (Ruh, Jasad, Amal) dalam diri Manusia 
Menurut Quraish Shihab manusia adalah makhluk dwi dimensi. Ia 
tercipta dari tanah (jasmani) dan ruh Ilahi (akal dan ruhani).
1
 Karena 
adanya  unsur  tanah  inilah,  manusia  dipengaruhi  oleh  kekuatan  alam, 
sama halnya dengan makhluk-makhluk hidup di bumi lainnya. Ia butuh 
makan,  minum,  hubungan  seks  dan  lain-lain.  Dengan  akal  dan  
ruhnya manusia  meningkat  dari  dimensi  kebutuhan  tanah  itu,  walau  ia  
tidak dapat bahkan tidak boleh melepaskannya karena tanah adalah bagian 
dari substansi  kejadiannya.  Ruh  pun  memiliki  kebutuhan-kebutuhan,  
agar dapat terus menghiasi manusia. Manusia melalui kegiatan 
spiritualnya, mampu  meningkatkannya  dari  alam  materi  ke  alam  pikir  
dan  alam jiwanya.  Dimensi  spiritual  inilah  yang  mengantar  manusia  
cenderung kepada keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan, dan lain-
lain.
2
 
Manusia, dalam komposisi kejadiannya dapat diibaratkan dengan 
air  yang  terdiri  dari  kadar-kadar  tertentu  dari  hidrogen  dan  oksigen. 
Gabungan  keduanya  menghasilkan  air.  Jika  hanya  salah  satu  unsur  
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itu berlebih  atau  berkurang  dari  kadar  yang  semestinya,  maka  tidak  
akan ada  air.  Demikian  juga  manusia.  Jika  hanya  unsur ruh  Ilahi saja  
yang diperhatikannya, maka dia bukan manusia, boleh jadi ia menjadi 
seperti malaikat.  Dan,  jika  hanya  unsur jasadiyyah saja  yang  
diperhatikannya, maka ketika itu ia – menurut al-Qur‟an – “seperti 
binatang ternak bahkan lebih buruk.” (QS. al-A„araf [7]: 179).3 Dengan 
pemahaman ini, maka manusia dituntut untuk mengupayakan harmonisasi 
antara kedua unsur tersebut sehingga menjadi manusia yang utuh, bukan 
menjadi malaikat, bukan  juga  menjadi  seperti  binatang,  atau  lebih  
buruk  lagi.  Dengan kedua  unsur  tersebut  manusia  berpotensi  menjadi  
baik  atau  buruk, namun pada hakikatnya potensi positif manusia lebih 
kuat dari potensi negatifnya,  hanya  saja  daya  tarik  keburukan  lebih  
kuat  dari  daya  tarik kebaikan.
4
 Dengan demikian, maka sifat dasarnya 
adalah baik, namun dapat menerima keburukan. 
C. Allah Sebagai Pemegang Allah Hak Prerogratif 
Pesan ini ditangkap ketika al-Qur‟an menjelaskan makna ajal 
dalam al-Qur‟an, yakni terdapat dalam 26 ayat yang berhubungan dengan 
ajal. Keseluruhan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mempunyai 
kekuasaan mutlak kaitannya dalam memberikan ajal kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Dalam surah al-a‟raf ayat 34 dan surah al-A‟raf 
ayat 34 dan surah Yunus ayat 49 misalnya, pada kata likuli ummatin ajal 
                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Dia Di Mana-mana, hlm. 149-150 
4
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, hlm. 286. 
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merujuk kepada Allah sebagai pelaku kemudian menetapkan waktu yang 
ditentukan kepada seluruh umat. 
Keberadaan ajal Allah dalam setiap diri manusia merupakan hak 
preogatif Allah semata. Pada surah al-ghafir ayat 57 diterangkan bahwa 
proses penciptaan manusia dari setetes air mani, dan kemudian setelah 
umur empat bulan dalam kandungan ditentukanlah ajalnya di buku Laul 
Mahfudz. Dalam konteks ini, penentuan ajal yang diberikan Allah kepada 
seluruh manusia membuat seluruh manusia meyakini awal mula kejadian 
dan berdialog dengan Allah ketika dalam kandungan. Ini semua sangat 
berkaitan dengan ihwal pengajaran ketauhidan atau ketuhanan yang 
disampaikan Allah kepada seluruh manusia, dalam surah al-a‟raf ayat 172. 
Pada ayat tersebut diterangkan bahwa manusia mampu dengan gemilang 
meyakini dan bersaksi bahwa Allah adalah Tuhan Ayat ini tentang 
penyaksian ruhaniyah kita sebagai fitroh insani tentang adanya Tuhan 
kami. "Alastu birrobikum…?,Qoolu bala syahidna…",Bukankah Aku ini 
Tuhanmu…?,Betul Engkau (Tuhan kami),kami menjadi saksi". Kata 
Tuhan disitu sebagai terjemahan dari kata 'Robb' dan pada waktu itu kita 
telah menjawab 'Balaa syahidna',(betul kami telah bersaksi),jadi di alam 
ruh kita sudah bersaksi. 
Kematian dan al-Qur‟an juga merupakan contoh bahwa Allah 
sebagai pemegang hak prerogatif yang mempunyai kekuasaan dalam 
memberikan batas kematian seseorang kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Hal tersebut dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur‟an 
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diantaranya dalam Q.S. Yunus ayat 49, Q.S.  Ali Imran ayat 145, Q.S. az-
Zumar ayat 42, dan Q.S. al-Munafiqun ayat 11.  
Selanjutnya, pada kalimat “kullu nafsin dzat iqotul maut” yang 
terdapat dalam Q.S. Yunus ayat 49 dan Q.S. ali Imron ayat 145 
menunjukkan bahwa kekuasaan Allah terhadap ajal yang bermakna 
kematian adalah mutlak, karena kematian itu dibawa selalu ada pada 
makhluk yang bernyawa, dan malaikat izroil sebagai malaikat pencabut 
nyawa semata-mata karena perintah Allah dan bukan kemauan malaikat itu 
sendiri. Seperti ditegaskan dalam Q.S. al-Sajdah ayat 11  yang artinya 
“Dan tidaklah kami (Jibril) turun kecuali dengan perintah Tuhanmu”. " 
Malaikat maut yang diserahi untuk( mencabut nyawa)mu akan mematikan 
kamu , kemudian kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan . " dan 
Q.S. QS. al An'am ayat 61, " Sehingga ketika kematian akan mendatangi 
salah satu dari kalian , malaikat Kami mencabut nyawanya , dan mereka 
tidak pernah lalai dalam tugasnya. " 
Kematian diberikan oleh Allah kepada para hamba-hamba-Nya 
seluruhnya dan mempunyai kesiapan amal shaleh untuk menerima 
kematiannya sewaktu-waktu. Gunanya adalah sebagai alat untuk 
memberikan peringatan kepada para hamba Allah supaya beriman tentang 
keEsaan Allah bahwa tidak ada Tuhan yang wajib di sembah oleh segenap 
makhluk terkecuali Allah yang Maha Esa dan beramal shaleh setiap saat. 
Lebih lanjut pada Q.S. ar-ra‟du ayat 38, ditegaskan bahwa sesuatu 
yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah. Karena di 
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dalam ayat tersebut menggunakan istilah  ِهاللٱ ِنْذِِإب yaitu dengan izin 
Allah. itu berarti batas-batas waktu kehidupan manusia (kematian) telah 
ditentukan oleh Allah. 
Penjelasan ajal melalui Q.S. ali Imran ayat 145. Pada pernyataan 
 ِهاللا ِنْذِِإب لَِّإ َتُوَتَ ْنَأ ٍسْف َِنل sebelum kata ajal, bahwa ajal merupakan 
perkara Allah dan manusia tidak diberikan pengetahuan melainkan sedikit. 
Banyak ulama dan mufassir yang tidak berbicara panjang lebar mengenai 
ayat ini, hal tersebut juga dipegang teguh oleh Fazlul Rahman yang 
mengatakan bahwa ajal tidak diketahui seperti apa, bagaimana 
keadaannya, bagaimana ia datang dan pergi, ke mana dia pergi dan di 
mana menetap, semuanya adalah misteri yang tidak bisa diketahui kecuali 
dari apa yang diturunkan oleh Allah Swt. 
Beberapa ayat-ayat tentang ajal yang telah dijelaskan sebelumnya 
mengindikaskan bahwa kata ajal di dalam al-Qur‟an mempunyai lima arti, 
yaitu: Jiwa, kematian, menciptakan, umat dan mtutsamma (waktu yang 
ditentukan). Masalah hakikat ajal itu bukanlah masalah yang dapat 
dijangkau oleh pikiran manusia, karena hanya Allah sajalah yang 
mengetahui dengan pasti tentang hakikat yang sebenarnya. Berangkat dari 
beberapa pemaparan di atas maka dapat diungkapkan suatu pesan bahwa 
Allah mempunyai hak prerogatif untuk memberikan ajal kepada siapapun 
juga yang ia kehendaki. 
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Kematian identik dengan ajal sementara sebagian manusia jika 
mendengar kata ajal masih merasa belum siap dan punya perasaan takut. 
Alasan mereka bervariasi, masih banyak dosa, belum punya bekal, anak-
anak masih kecil-kecil, dan berbagai argumentasi lainnya. Allah SWT 
menegaskan, “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (QS 
21:35). 
Rahasia Allah yang tidak semua makhluk bernyawa 
mengetahuinya adalah kematian. Sebab, kematian merupakan salah satu 
hak prerogatif Allah semata. Bila Allah berkehendak kematian seseorang 
telah tiba, tak seorang pun yang bisa menolak atau minta ditangguhkan 
barang sesaat pun. Allah SWT berfirman dalam Alquran (QS 15: 5): 
“Tidak ada satu umat pun yang dapat mendahului ajalnya dan tidak (pula) 
dapat mengundurkan (nya).” 
Padahal, dengan datangnya kematian maka tidak ada artinya lagi isi 
dunia ini. Sebab, kematian berarti berhentinya segala nikmat yang pernah 
atau sedang dirasakan manusia dan terpisahnya manusia dengan anak, 
keluarga, pangkat, harta, dan segala apa yang ada di dunia ini. 
Karena itu, alangkah baiknya bila kematian baik itu saudara, anak, 
tetangga, atau teman, dan bahkan orang lain pun-bisa dijadikan sebagai 
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renungan yang jitu hingga manusia tidak lupa diri terhadap hak dirinya dan 
hak kepada penciptanya. 
D. Terdapat Campur Tangan dari  Allah dalam Kehidupan Manusia 
Pesan lain yang ingin disampaikan oleh ajal dalam al-Qur‟an 
adalah adanya kehidupan manusia yang mendapat campur tangan dari rȗh 
Allah. Karena tidak ada satupun yang mengindikasikan kata rȗh dalam al-
Qur‟an berhubungan dengan hewan. Sementara  menurut Ibnu Qayyim, 
lafal rȗh tidak pernah diartikan sebagi badan, baik ketika badan sendiri, 
ataupun saat badan bersama dengan jiwa.
5
 
Allah menciptakan manusia pada awal mulanya dari tanah, 
maksudnya ialah Allah menciptakan anak cucu adam dari sari pati tanah. 
Berdasarkan kajian ilmiah bahan penciptaan manusia adalah tanah, disebut 
lebih persis dalam surah Sh d (38)  71 yaitu tanah liat. Liat secara bahasa 
adalah lemah (tidak kaku), tetapi tidak mudah patah atau putus.
6
 Istilah liat 
biasa dipakai untuk menamai butiran tanah dengan ukuran paling kecil, 
diameter di bawah 0,5 mikron (1=1/2000 mm). Karena ukurannya yang 
kecil, liat bila dimasukkan ke air akan bersifat kolodial: tidak melarut 
tetapi tersebar merata dan sulit dipisahkan dari air. Partikel liat mempunyai 
muatan elektrik, karena sifat-sifat kimia fisik yang dimilikinya, liat 
merupakan bagian tanah yang paling mungkin memiliki peran besar pada 
                                                          
5
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, terj. Kathur Suhardi, h. 353. 
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka, 
Edisi Ketiga (Jakarta; Balai Pustaka, 2002) h. 668. 
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proses terbentuknya awal kehidupan di muka bumi termasuk penciptaan 
manusia.
7
 
Pada surah as-Sajdah (32); 9 telah diegaskan bahwa Allah 
menciptakan keturunan manusia dari sprema yang kemudian bertemu 
dengan sel telur. Hasil pertemuan ini disebut dengan nuhtfah. Kemudian 
dalam rahim perempuan Allah menyempurnakan kejadian nuthfah 
tersebut. Setelah ditiupkan rȗh kedalamnya bergeraklah janin kecil dengan 
berbagai tanda-tanda kehidupan yang nyata. Allah menganugerahkan 
kepadanya berupa pendengaran, pengelihatan, akal, perasaan, dan 
sebagainya. 
Manusia pada permulaan hidupnya di dalam rahim Ibu, sekalipun 
telah dianugerahi mata, telinga, dan otak, tetapi ia belum dapat melihat, 
mendengar dan berfikir. Hal tersebut baru diperoleh setelah ia lahir, dan 
semakin lama panca indranya akan dapat berfungsi dengan sempurna.  
Pemaparan di atas, merupakan bukti bahwa kehidupan manusia 
tidak lepas dari anugerah rȗ   Allah yang diberikan kepada hamba-Nya. 
Selain itu menurut Ibnu Qayyim kekuatan di badan yang dimiliki oleh 
manusia juga bisa disebut dengan rȗ     ȗ   dapat melihat, mendengar, dan 
mencium. Ilmu, kebajikan, ikhlas, cinta dan kepasrahan mempunyai rȗ  , 
tawakkal dan kejujuran juga mempunyai rȗ  akan tetapi manusia berbeda-
beda tentang rȗ   tersebut. Di antara manusia ada yang memilikinya tetapi 
mayoritas dari mereka kehilangan rȗ  - rȗ   tersebut. Akibatnya manusia 
                                                          
7 Lihat QS al-An‟am (6)  2, F tir (35)  11, al-Hijr (15)  26-33, al-Mu‟min n (23); 12.  
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menjadi makhluk yang memiliki sifat kecintaan duniawi secara berlebihan 
dan kebinatangan.
8
  
Pemaparan pesan-pesan di atas mungkin belum semuanya 
diungkap, hal ini karena keterbatasan penulis. Namun dari hal tersebut 
dapat diungkap sesuatu yang berbeda melalui rȗ    Pesan-pesan inilah yang 
seharusnya dapat dijadikan pelajaran selain yang sudah secara eksplisit 
terungkap dalam al-Qur‟an. 
                                                          
8
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, terj. Kathur Suhardi, h. 356.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berikut ini adalah hasil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ditetapkan diawal pembahasan dan sebagi ikhtiar dari penjelasan yang telah 
dipaparkan: 
1. Makna kata ajal 
Makna kata ajal dibagi menjadi dua yakni berdasarkan makna dasar dan 
makna relasionalnya. Setelah menganalisis berbagai kajian kata dan tafsir mengenai 
makna yang selalu dibawa dan melekat pada kata ajal adalah  (batas waktu). 
Sementara makna Relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi 
khusus dalam bidang khusus. Makna relasional kata ajal adalah a). jiwa, b). 
Kematian, c). Waktu yang ditentukan, d). Kehidupan, e). kerusakan. 
2. Welstanchauung kata ajal 
Hasil  akhir  dari  kajian  analitik  terhadap  istilah-istilah  kunci  suatu  bahasa 
dengan  suatu  pandangan  yang  akhirnya  sampai  pada  pengertian  konseptual.  
Yakni pandangan dunia masyarakat yang menggunakan Bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan 
penafsiran dunia yang melingkupinya.
1
 
Welstanchauung dari kata ajal  muncul beberapa pengertian baru, diantara: 
Ajal sebuah kepastian, yaitu hakikat ajal itu bukanlah masalah yang dapat dijangkau 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia ..., hlm. 3. 
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oleh pikiran manusia, karena hanya Allah sajalah yang mengetahui dengan pasti 
tentang hakikat yang sebenarnya. Selanjutnya adalah Hubungan (Ruh, Jasad, Amal) 
dalam diri Manusia. Artinya, manusia terdiri dari berbagai unsur yang saling terkait. 
Allah memiliki hak Preogratif, yaitu Rahasia Allah yang tidak semua makhluk 
bernyawa mengetahuinya adalah kematian. Sebab, kematian merupakan salah satu 
hak prerogatif Allah semata. 
B. Saran-Saran 
Penulis  menyadari  bahwa  penelitian  ini  jauh  dari  kata  cukup  apalagi 
sempurna. Oleh karenanya  di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan-kesalahan 
dan kekurangan. Sehingga menurut penulis,  penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 
kajian yang lebih kohesif dan representatif.  Di antara beberapa hal yang dapat dikaji 
dalam hal ini adalah: 
Pertama,  pengkajian  secara  mendetail  mengenai  makna ajal  dalam periode  
pra  Qur‟anik  yang  tidak  hanya  terfokus  pada  kitab  Lisān  al-Arāb  atau kamus-
kamus  bahasa  yang  lain.  Mengingat  literatur  penulis  pada  penelitian  ini sangat  
terbatas  dalam  yang  hal  itu  karena  keterbatasan  literatur  penulis  dalam 
memahaminya.  
Kedua, pengkajian makna ajal dengan menggunakan metode yang lain, seperti 
Semiotika, Hermeunetika dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian terhadap 
konsep  lain dengan pendekatan semantik,  mengingat bahwa suatu kajian kosakata  
dalam  al-Qur‟an  dengan  pendekatan  semantik  amat  sangat  membantu dalam 
proses memahami makna sebuah bahasa yang erat kaitannya akan budaya, pesan 
moral dan peradaban. 
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